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Financing is a function of Islamic banks. In carrying out the 
financing function, Islamic banks will face a big challenge, namely the 
occurrence of financing risks. Funding risk occurs if the bank cannot 
return the principal and the proceeds provided. In this case, the level of 
problematic financing can be indicated by the NPF ratio. Non 
Performing Financing (NPF) is an indicator that shows the risk of loss 
due to financing. The higher the NPF ratio, the worse the condition of 
the bank, and vice versa. This study aims to analyze the effect of 
Inflation, Gross Domestic Product (GDP), Capital Adequacy Ratio 
(CAR), and Financing to Deposit Ratio (FDR) to Non-Performing 
Financing (NPF) in Islamic Commercial Banks in Indonesia. 
The research approach used is a quantitative approach. 
Determination of samples is done by purposive sampling method. The 
data used is secondary data, obtained from publication reports on the 
official website of each Sharia Commercial Bank, Bank Indonesia, and 
the Central Statistics Agency. The population in this study were all 
Islamic Commercial Banks registered in the Statistics of Islamic 
Banking in Indonesia for the period 2013-2017. Based on the specified 
criteria, five Sharia Commercial Banks were obtained as research 
samples, namely BNI Syariah, BRI Syariah, BSM, BCA Syariah, and 
Bank BukopinSyariah. This study uses panel data regression analysis 
with the Fixed Effects Model approach which is processed through the 
Eviews 10 program. 
The results of hypothesis testing show that partially Inflation 
has a positive but not significant effect on NPF, GDP has a significant 
negative effect on NPF, CAR has a negative but not significant effect on 
NPF, and FDR has a significant negative effect on NPF. Simultaneously 
Inflation, GDP, CAR, and FDR have a significant effect on NPF. 
Keywords:Non Performing Financing (NPF), Inflation, Gross Domestic 
Product (GDP), Capital Adequacy Ratio (CAR), and Financing to 






Pembiayaan merupakan salah satu fungsi bank syariah. Dalam 
menjalankan fungsi pembiayaan, bank syariah akan menghadapi 
tantangan besar yaitu terjadinya risiko pembiayaan. Risiko pembiayaan 
terjadi jika bank tidak dapat mengembalikan pokok pembiayaan dan 
bagi hasil yang diberikannya. Di dalam hal ini, tingkat pembiayaan 
bermasalah dapat ditunjukkan dengan rasio NPF. Non Performing 
Financing (NPF) adalah sebuah indikator yang menunjukkan risiko 
kerugian karena pembiayaan. Semakin tinggi rasio NPF, maka semakin 
buruk kondisi bank tersebut, begitupun sebaliknya. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh Inflasi, Gross Domestic Product 
(GDP), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Financing to Deposit Ratio 
(FDR) terhadap Non Performing Financing (NPF) Bank Umum Syariah 
di Indonesia. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif. Penentuan sampel dilakukan dengan metode purposive 
sampling. Data yang digunakan adalah data sekunder, diperoleh dari 
laporan publikasi pada website resmi masing-masing Bank Umum 
Syariah, Bank Indonesia, dan Badan Pusat Statistik. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah yang terdaftar di 
Statistik Perbankan Syariah di Indonesia periode 2013-2017. 
Berdasarkan kriteri-kriteria yang ditentukan, diperoleh lima Bank 
Umum Syariah yang dijadikan sebagai sampel penelitian, yaitu BNI 
Syariah, BRI Syariah, BSM, BCA Syariah, dan Bank Bukopin Syariah. 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel dengan 
pendekatan Fixed Effects Model yang diolah melalui program Eviews 
10.  
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa secara parsial 
Inflasi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap NPF, GDP 
berpengaruh negative signifikan terhadap NPF, CAR berpengaruh 
negative tidak signifikan terhadap NPF, serta FDR berpengaruh 
negative signifikan terhadap NPF. Secara simultan Inflasi, GDP, CAR, 
dan FDR berpengaruh signifikan terhadap NPF.  
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Kata Kunci: Non Performing Financing (NPF), Inflasi, Gross 
Domestic Product (GDP), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Bank merupakan lembaga yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya 
dalam rangka meningkatkan taraf  hidup masyarakat Indonesia. 
Sedangkan yang dimaksud dengan bank syariah merupakan bank 
yang bentuk kegiatannya sesuai dengan syariah dan tidak 
bertentangan dengan nilai-nilai Islam.
1
 Berdasarkan Undang-
undang Nomor 21 Tahun 2008 pada Pasal 1 ayat (1) tentang bank 
syariah menyatakan bahwa, perbankan syariah adalah segala 
sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha 
Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan 
proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 
Bank sebagai lembaga intermediasi memiliki peran menjadi 
perantara antara pihak yang kelebihan dana dan pihak yang 
membutuhkan dana. Sebagian besar bank di Indonesia masih 
memanfaatkan kredit sebagai pemasukan utamanya. Dalam 
menjalankan kegiatan usaha bank umum syariah yang antara lain 
adalah menyalurkan pembiayaan atau kredit tentunya semua 
pembiayaan yang disalurkan tersebut tidaklah bebas dari risiko 
                                                             
1





yang biasa dikenal dengan risiko pembiayaan. Apabila risiko ini 
benar terjadi maka akan mengancam keberlangsungan bank dan 
berpengaruh pada tingkat kesehatan bank yang diukur melalui 
indikasi kinerja keuangan perbankan.
2
 Menurut data Statistik 
Perbankan Syariah, pertumbuhan dan perkembangan perbankan 
syariah di Indonesia setiap tahunnya cukup memuaskan  Tercatat 
hingga Desember 2017, jumlah Bank Umum Syariah (BUS) 
sebanyak 13 unit, jumlah bank syariah dalam bentuk Unit Usaha 
Syariah (UUS) sebanyak 21 unit, sedangkan untuk Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) berjumlah 167 unit. 
Pertumbuhan dan perkembangan jumlah bank dan kantor 
perbankan syariah dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1.1 Jaringan Kantor Perbankan Syariah 
Indikator 2013 2014 2015 2016 2017 
Bank Umum Syariah 
Jumlah Bank 11 12 12 13 13 
Jumlah Kantor 1.998 2.163 1.990 1.869 1.825 
Unit Usaha Syariah 
Jumlah Bank 23 22 22 21 21 
Jumlah Kantor 590 320 311 332 344 
                                                             
2  Mia Maraya Auliani dan Syaichu, “Analisis Pengaruh Faktor 
Internal dan Faktor Eksternal terhadap Tingkat Pembiayaan Bermasalah 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode Tahun 2010-2014”, 
Diponegoro Journal of Management, Vol. 05, No. 03, 2016, h. 1. 
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Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
Jumlah Bank 163 163 163 166 167 
Jumlah Kantor 402 439 446 453 441 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Otoritas Jasa Keuangan, 
Desember 2017 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dari tahun 
2013 sampai 2017 jumlah bank BUS, UUS, dan BPRS mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan, namun untuk jaringan kantor 
mengalami penurunan pada setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa kelembagaan perbankan syariah di Indonesia terus 
mengalami pertumbuhan yang baik di kalangan masyarakat dilihat 
dari jumlah bank yang terus meningkat dan bertambah setiap 
tahunnya. Namun pertumbuhan ini mengandung risiko yaitu 
semakin meningkatnya jumlah pembiayaan. Pembiayaan 
merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian fasilitas 
penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 
tergolong sebagai pihak yang mengalami kekurangan dana (deficit 
unit). Pembiayaan merupakan salah satu fungsi dari bank, dan 
lewat pembiayaan pula bank nantinya akan memperoleh 
keuntungan. Akan tetapi, dalam menjalankan fungsi pembiayaan, 
bank juga mempunyai risiko yaitu risiko pembiayaan, yaitu 
dimana nasabah tidak mampu untuk memenuhi kewajibannya. Hal 
tersebut dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Semakin tinggi 





(gagal bayar), maka tingkat kerugian yang ditanggung oleh pihak 
bank akan semakin besar.
3
 
Pemberian pembiayaan berdasarkan prinsip syariah 
menurut UU no. 10 Tahun 1998 Pasal 8 dilakukan berdasarkan 
analisis dengan menetapkan prinsip kehati-hatian agar nasabah 
mampu melunasi utangnya atau mengembalikan pembiayaan 
sesuai dengan perjanjian sehingga resiko kegagalan atau 
kemacetan dan pelunasannya dapat dihindari. Walaupun demikian, 
pembiayaan yang diberikan kepada para nasabah tidak akan lepas 
dari terjadinya Non Performing Financing (pembiayaan 
bermasalah) yang pada akhirnya dapat memengaruhi terhadap 
kinerja bank syariah tersebut. Oleh karena itu, dalam 
pelaksanaannya bank syariah senantiasa menerapkan prinsip 
kehati-hatian.
4
 Adapun jumlah pembiayaan yang telah disalurkan 
oleh Bank Umum Syariah periode 2013-2017 dapat dicermati 
pada grafik di bawah. 
 
                                                             
3 Rukhul Amin, et al. “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Non-
Performing Financing: Studi Kasus pada Bank dan BPR Syariah di 
Indonesia”, Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan 
Syariah, Vol. 2, No. 2, 2017, h. 2. 
4 Amir Machmud & Rukmana, Bank Syariah, Jakarta: Erlangga, 
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Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Otoritas Jasa Keuangan, 
Desember 2017 
Dari grafik dapat dilihat bahwa jumlah pembiayaan yang 
diberikan oleh BUS dan UUS mengalami peningkatan setiap 
tahun. Pada tahun 2013 jumlah pembiayaan yang disalurkan 
sebesar Rp. 184,1  triliun, kemudian pada tahun 2014 turun 
menjadi Rp. 148,4 triliun, pada tahun 2015 meningkat menjadi Rp. 
154,5 triliun, meningkat kembali pada tahun 2016 menjadi Rp. 
178 triliun. Tahun 2017, pembiayaan meningkat 6,47% dari posisi 
Rp 178 triliun menjadi Rp. 190,5 triliun. 
Jumlah pembiayaan yang meningkat setiap tahun, pada 
kenyataannya tidak dapat terlepas dari risiko terjadinya 
pembiayaan bermasalah yang juga mengalami peningkatan. Pada 





tingkat pembiayaan bermasalah yaitu rasio Non Performing 
Financing (NPF). NPF juga dapat sebagai cerminan risiko 
pembiayaan. Semakin tinggi tingkat NPF maka semakin tinggi 
risiko pembiayaan yang akan ditanggung oleh pihak bank. Akibat 
tingginya NPF bank harus menyediakan cadangan yang lebih 
besar, sehingga akan mengurangi cadangan modal yang dimiliki 
oleh bank.
5
 NPF adalah rasio antara pembiayaan yang bermasalah 
dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank. Dalam 
praktiknya perbankan sehari-hari, pembiayaan bermasalah adalah 
pembiayaan-pembiayaan yang kategori kolektabilitasnya masuk 
dalam kriteria pembiayaan kurang lancar, pembiayaan diragukan, 
dan pembiayaan macet.
6
 Pembiayaan Bank Umum Syariah dan 
Unit Usaha Syariah berdasarkan kualitas pembiayaan dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini. 
Tabel 2.1 Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah Berdasarkan Kualitas Pembiayaan Periode 2013-2017 
Indikator 2013 2014 2015 2016 2017 
Lancar 
Lancar 171,229 168,229 169,873 208,258 230,684 
                                                             
5 Amin, et al. Faktor-Faktor …, h. 2. 
6 Sri Wahyuni Asnaini, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Non 
Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia”, 





Khusus 8,063 10,357 15,102 13,725 15,346 
Non Lancar 
Kurang 
Lancar 1,353 2,106 2,21 2,257 3,111 
Diragukan 739 1,457 774 1,109 1,756 
Macet 2,735 3,99 4,684 4,685 4,249 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Otoritas Jasa Keuangan, 
Desember 2017 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pembiayaan lancar 
mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Untuk pembiayaan non 
lancar juga mengalami kenaikan kurang lebih 10% tiap tahunnya, 
baik pembiayaan non lancar yang kurang lancar, diragukan, dan 
macet. Dari kategori pembiayaan non lancar tersebut, yang 
memiliki angka tertinggi setiap tahunnya adalah pembiayaan 
macet. Peningkatan pembiayaan bermasalah atau Non Performing 
Financing (NPF) yang dialami perbankan mengakibatkan bank 
kehilangan kemampuannya dalam menghasilkan laba yang 
optimum dari kegiatan pokoknya tersebut. Dengan meningkatnya 
pembiayaan bermasalah, maka dampak positif yang ditimbulkan 
oleh penyaluran pembiayaan tidak dapat terjadi. Hal ini 
dikarenakan pendapatan operasioanl dari pemberian pembiayaan 





oleh bank dari penyaluran pembiayaan tidak diterima secara 
penuh.  
Berdasarkan peraturan Bank Indonesia dalam Lampiran 
Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/Dpbs Tahun 2007, besar 
rasio NPL atau NPF yang diperbolehkan oleh Bank Indonesia 
adalah maksimal 5%. Jika melebihi angka 5% maka akan 
memengaruhi penilaian tingkat kesehatan bank yang bersangkutan. 
Grafik di bawah menunjukkan bahwa NPF Bank Umum Syariah 
mengalami peningkatan yang fluktuatif di tahun 2013 hingga 
2017. Terlihat pada tahun 2015 dan 2016, tingkat rasio NPF 
mencapai lebih dari 5% atau melebihi batas maksimalnya. 
Meskipun diakhir tahun 2017 rasio NPF kurang dari 5% atau 
masih dalam batas yang terkendali, namun pertumbuhannya yang 
cukup signifikan perlu diperhatikan agar tidak berdampak pada 
kesehatan bank yang bersangkutan. 
Grafik 2.1 Perkembangan Tingkat Rasio NPF Bank Umum 
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Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Otoritas Jasa Keuangan, 
Desember 2017 
Penyebab dari pembiayaan bermasalah ini bisa 
disebabkan dari sisi internal maupun sisi eksternal. Pengaruh 
internal merupakan pengaruh yang berasal dari kegiatan 
operasional di dalam perbankan itu sendiri yang tertuang dalam 
kinerja keuangan. Kinerja keuangan suatu perbankan dapat dilihat 
melalui rasio keuangannya sebagai indikator kesehatan serta 
sebagai alat analisis untuk memprediksi keuntungan yang akan 
dihasilkan. Pengaruh eksternal meliputi faktor makroekonomi 
yang terbentuk atas kebijakan moneter dan kebijakan fiskal secara 
makro oleh pemerintah negara.
7
 Dalam penelitian ini, penulis 
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi Non Performing 
Financing pada Bank Umum Syariah berdasarkan faktor eksternal 
yang terdiri dari Inflasi dan Gross Domestic Product (GDP). 
Sedangkan faktor internal terdiri dari Capital Adequacy Ratio 
(CAR) dan Financing to Deposit Ratio (FDR). 
Faktor penyebab pembiayaan bermasalah dari sisi 
eksternal bank dapat dilihat dari pertumbuhan inflasi. Inflasi 
merupakan keadaan perekonomian yang ditandai oleh kenaikan 
harga secara cepat sehingga berdampak pada menurunnya daya 
beli, sering pula diikuti dengan menurunnya tingkat tabungan dan 
atau investasi karena meningkatnya konsumsi masyarakat dan 
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hanya sedikit untuk tabungan jangka panjang.
8
 Martiningsih (2014) 
menyatakan bahawa kenaikan inflasi juga akan diikuti dengan 
kenaikan pembiayaan bermasalah pada bank, didukung dengan 
penelitian Linda et al. (2015). Namun, Mutamimah Chasanah 
(2012) menyimpulkan bahwa inflasi berpengaruh negative 
terhadap rasio NPF. 
Penyebab lain yang mempengaruhi NPF dari sisi eksternal 
adalah Gross Domestic Product. Gross Domestic Product (GDP) 
digunakan untuk mengukur semua barang dan jasa yang 
dihasilkan oleh suatu negara dalam periode tertentu. Komponen 
yang ada dalam GDP yaitu pendapatan, pengeluaran/investasi, 
pengeluaran pemerintah dan selisish ekspor-impor. Hal itu 
menunjukkan bahwa GDP adalah indikator dari pertumbuhan 
ekonomi yang merupakan ukuran penting dalam menjelaskan 
kinerja ekonomi yang secara langsung merupakan kinerja dari 
pelaku ekonomi yang menyediakan barang dan jasa termasuk 
industri perbankan.
9
 Firmansari dan Suprayogi (2015) menyatakan 
bahwa GDP memiliki pengaruh signifkan dan positif terhadap non 
performing financing (NPF) didukung dengan penelitian 
Shingjergji (2013). Namun, Mutamimah dan Chasanah (2012) 
                                                             
8  Amalia Eka Purnamasari dan Musdholifah, “Analisis Faktor 
Eksternal dan Internal Bank Terhadap Risiko Pembiayaan Bank Umum 
Syariah di Indonesia Periode 2012-2015”, Bisnis dan Manajemen, Vol. 9, 
No. 1, 2016, h.14. 
9
 Ibid, h.15. 
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mengatakan bahwa GDP berpengaruh tidak signifikan terhadap 
NPF. 
Penyebab pembiayaan bermasalah terkait dengan 
kecukupan modal  yakni Capital Adequancy Ratio (CAR) adalah 
rasio perbandingan jumlah modal baik modal inti maupun modal 
pelengkap terhadap aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). 
Kecukupan modal merupakan faktor yang sangat penting bagi 
bank dalam rangka menampung risiko kerugian terutama risiko 
kerugian atas tidak dibayarkannya kembali pembiayaanyang 
diberikan kepada nasabahnya. Ketika CAR pada Bank Umum 
Syariah meningkat, maka Bank Umum Syariah akan merasa aman 
untuk menyalurkan pembiayaannya. Namun, hal ini berakibat 
Bank Umum Syariah akan merasa lebih longgar dalam ketentuan 
penyaluran pembiayaannya. Jika kondisi ini terjadi, maka risiko 
pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang tidak layak akan 
semakin besar, sehingga jika tidak tertagih, maka akan 
meningkatkan NPF (Mardiani, 2013).
10
 
Faktor yang menjadi sumber pendapatan juga adalah asset 
produktif dalam bentuk pembiayaan (Earning Assets). Semakin 
banyak dana yang bisa disalurkan dalam pembiayaan berarti 
semakin tinggi earning assets artinya dana-dana yang dihimpun 
dari masyarakat dapat disalurkan kepada pembiayaan yang 
produktif (tidak banyak asset yang menganggur). FDR (Financing 
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to Deposit Ratio) akan menunjukkan tingkat kemampuan bank 
syariah dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh 
bank syariah yang bersangkutan. FDR maksimal yang 
diperkenankan oleh BI adalah sebesar 110%. Semakin tinggi 
penyaluran dana yang disalurkan melalui pembiayaan, maka 
kemungkinan risiko pembiayaan bermasalah akan meningkat, 
sehingga NPF juga akan meningkat.
11
 Dimana hasil penelitian 
yang dilakukan Mares pada tahun 2013 (Popita, 2013: 411), 
menyatakan bahwa FDR berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap NPF. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Chandra dan Monita pada 2013 (Setiawan dan 
Putri, 2013: 69) yang menunjukkan FDR berpengaruh positif 
signifikan terhadap NPF. Pernyataan ini didukung Haifa dan Dedi 
pada 2015 (Haifa dan Wibowo, 2015: 84) dalam penelitiannya 
juga menyatakan FDR berpengaruh positif signifikan terhadap 
NPF. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menunjukkan 
adanya research gap mengenai variabel yang mempengaruhi Non 
Performing Financing pada Bank Umum Syariah. Perbedaan 
penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya mulai 
dari variabel dan data yang diambil dalam kurun waktu yang 
berbeda. Permasalahan yang diangkat oleh peneliti tentang 
bagaimanakah pengaruh Inflasi, Gross Domestic Product (GDP), 





Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Financing to Deposit Ratio 
( FDR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia agar bisa 
meminimalisir potensi pembiayaan bermasalah dan dapat menilai 
kondisi sebuah bank yang baik yang tercermin dari potensi risiko 
pembiayaannya. Maka dengan itu, dalam penelitian ini penulis 
mengambil judul “ANALISIS PENGARUH INFLASI, GROSS 
DOMESTIC PRODUCT (GDP), CAPITAL ADEQUACY 
RATIO (CAR), DAN FINANCING TO DEPOSIT RATIO 
(FDR) TERHADAP NON PERFORMING FINANCING (NPF) 
PADA BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA PERIODE 
2013-2017” 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah: 
1. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara Inflasi, Gross 
Domestic Product, Capital Adequacy Ratio, dan Financing to 
Deposit Ratio secara parsial terhadap Non Performing 
Financing pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 
2. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara Inflasi, Gross 
Domestic Product, Capital Adequacy Ratio, dan Financing to 
Deposit Ratio secara simultan terhadap Non Performing 





1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
dilakukannya penelitian ini untuk menjawab masalah-masalah 
yang diidentifikasi oleh peneliti. Maka tujuan pada penelitian 
ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan 
antara Inflasi, Gross Domestic Product, Capital Adequacy 
Ratio, dan Financing to Deposit Ratio secara parsial 
terhadap Non Performing Financing pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan 
antara Inflasi, Gross Domestic Product, Capital Adequacy 
Ratio, dan Financing to Deposit Ratio secara simultan 
terhadap Non Performing Financing pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia. 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
baik bagi penulis sendiri, lembaga keuangan, maupun para 




1. Manfaat bagi penulis 
Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar 
Sarjana Strata 1 (S-1) sesuai dengan jurusan dan keilmuan 
yang ditekuni serta sebagai tambahan ilmu mengenai 
pengaruh inflasi, Gross Domestic Product, Capital 
Adequacy Ratio, dan Financing to Deposit Ratio terhadap 
Non Performing Financing yang terjadi di lembaga 
keuangan. 
2. Manfaat bagi lembaga keuangan 
Sebagai salah satu masukan atau saran bagi lembaga 
keuangan dalam pengambilan keputusan atau kebijakan 
dalam penyelesaian Non Performing Financing dalam 
pembiayaan. 
3. Manfaat bagi peneliti lainnya 
Sebagai bahan referensi dan bahan pertimbangan dalam 
melakukan penelitian selanjutnya serta memudahkan 
peneliti lainnya untuk mengetahui lebih dalam mengenai 
pengaruh Inflasi, Gross Domestic Product, Capital 
Adequacy Ratio, dan Financing to Deposit Ratio terhadap 






1.4 Sistematika Penulisan 
Agar penyusunan skripsi ini menjadi komprehensif, serta 
untuk mempermudah penyusunan skripsi, penulis menggunakan 
sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan 
Dalam bab ini dikemukakan secara garis besar isi skripsi meliputi 
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, batasan penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II Tinjauan Pustaka  
Bab ini menguraikan deskripsi teori tentang Inflasi, Gross 
Domestic Product (GDP), Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Non Performing 
Financing (NPF), pengkajian yang telah dilakukan oleh peneliti 
terdahulu, kerangka pemikiran teoritis, dan hipotesis penelitian. 
BAB III Metodologi Penelitian 
Bab ini menguraikan tentang jenis dan sumber data, 
populasi dan sampel, metode pengumpulan data, definisi 





BAB IV Pembahasan dan Hasil Penelitian 
Bab ini membahas secara mendalam tentang uraian 
penelitian yang berisi deskripsi dari objek yang diteliti, penjelasan 
atau pembahasan mengenai hasil perhitungan atau analisis data 
serta interpretasi yang diperoleh dari hasil penelitian. 
BAB V Penutup 
Bab ini berisi tentang simpulan dari pembahasan bab-bab 
yang telah diuraikan sebelumnya, dan saran-saran yang dapat 














2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Bank Syariah 
2.1.1.1 Pengertian Bank Syariah 
Bank syariah sebagai lembaga intermediasi antara 
pihak investor yang menginvestasikan dananya di bank 
kemudian selanjutnya bank syariah menyalurkan dananya 
kepada pihak lain yang membutuhkan dana. Investor yang 
menempatkan dananya akan mendapatkan imbalan dari bank 
dalam bentuk bagi hasil atau bentuk lainnya yang disahkan 
dalam syariah Islam. Bank syariah menyalurkan dananya 
kepada pihak yang membutuhkan pada umumnya dalam akad 
jual beli dan kerja sama usaha. Imbalan yang diperoleh dalam 
margin keuntungan, bentuk bagi hasil, dan/atau bentuk 
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2011, h. 32. 
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2.1.1.2 Dasar Hukum Bank Syariah 
Dasar pemikiran terbentuknya bank syari‟ah bersumber dari 




  ( ٍمٍِثَأ ٍراَفَّك َلُّك ُبِّحٌُ لا ًُ لّلاَو ِتاَقَدَصّلا ًِبْرٌَُو اَبِّرلا ًُ لّلا ُقَحْمٌَ٦٧٢)  
“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah.Dan 
Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, 
dan selalu berbuat dosa.” (QS. Al-Baqarah: 276) 
Dalam perbankan Syariah tidak menggunakan sistem 
riba dalam mengambil keuntungan namun menggunakan 
sistem kerja sama dan bagi hasil. 
ةَبَراَضُم َلاَمْلا َعَفَد اَذِإ ِبّلَّغُمْلا ِدْبَّع ُهْب ُشاَبَّعْلا اَوُدٍَِس َناَك  ًِ ِبِّحاَص ىَلَّع َطَرَتْشِا
ْنَأ  ٍدِبَّك َتاَذ ًةَباَد ًِ ِب َيِرَتْشٌَ َلاَو ،اًٌِداَو ًِ ِب َلِسْىٌَ َلاَو ،اًرْحَب ًِ ِب َكلّْسٌَ َلا
،ٍةَبّْعَر  َملَّسَو ًِ ِلآَو ًِ ٍْ َلَّع ُللها ىلَّص ِللها َلْوُسَر ًُ ُعْرَش َغَلَّبَّف ،َهِمَض َكِلَذ َلَّعَف ْنِإَف
با هع ظسولأا ىف ًواربّغلا ياور( ُيَزاَجَأَف.)شابّع ه 
“Abbas bin Abdul Muththalib, apabila ia menyerahkan 
sejumlah harta dalam investasi mudharabah, maka ia 
membuat syarat kepada mudharib, agar harta itu 
tidak dibawa melewati lautan, tidak menuruni lembah dan 
tidak dibelikan kepada binatang, Jika mudharib melanggar 
                                                             
 
13
 Sumar‟in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, Yogyakarta: 





syarat-syarat tersebut, maka ia bertanggung jawab 
menanggung risiko. Syarat-syarat yang diajukan Abbas 
tersebut sampai kepada Rasulullah Saw, lalu Rasul 
membenarkannya”.(HR Ath Thabrani). 
Dari Abu Sa‟ad ra diceritakan: pada suatu ketika bilal datang 
kepada Rasulullah SAW, beliau membawa kurma barni. Lalu 
rasul SAW bertanya kepadanya kurma dari mana ini? “jawab 
bilal, Kurma kita rendah mutunya karena itu kutukar 2 
gantang dengan 1 gantang kurma ini untuk pangan nabi SAW.” 
Maka bersabda Rasulullah SAW, inilah yang disebut riba, 
jangan sekali-sekali engkau lakukan lagi.Apabila engkau 
inign membeli kurma (yang bagus) jual lebih dulu kurmanya 
(yang kurang bagus) itu, kemudian dengan uang penjualan itu 
beli kurma yang lebih bagus.” 
2.1.1.3 Fungsi Utama Bank Syariah14 
1. Penghimpunan Dana Masyarakat 
Fungsi bank syariah yang pertama yaitu 
menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan 
dana. Bank syariah menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk titipan dengan 
menggunakan akad al-Wadiah, dalam bentuk 
investasi dengan menggunakan akad al-Mudharabah, 
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 Ismail, Perbankan …, h. 39. 
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serta investasi syariah lainnya yang diperkenankan 
sesuai dengan sistem operasional bank syariah. 
2. Penyaluran Dana Kepada Masyarakat 
Fungsi bank syariah yang kedua yaitu 
menyalurkan dana kepada masyarakat yang 
membutuhkan (user of fund). Masyarakat dapat 
memperoleh pembiayaan dari bank syariah asalkan 
dapat memenuhi semua ketentuan dan persyaratan 
yang berlaku. Menyalurkan dana merupakan aktivitas 
yang sangat penting bagi bank syariah. Bank syariah 
akan memperoleh return atas dana yang disalurkan. 
Return atau pendapatan yang diperoleh bank atas 
penyaluran dana ini tergantung pada akadnya. Bank 
menyalurkan dana kepada masyarakat dengan 
menggunakan bermacam-macam akad, antara lain 
akad jual beli dan akad kemitraan atau kerja sama 
usaha. 
3. Pelayanan Jasa Bank 
Bank syariah, di samping menghimpun dana 
dan menyalurkan dana kepada masyarakat, juga 
memberikan pelayanan jasa perbankan. Pelayanan 
jasa bank syariah ini diberikan dalam rangka 





aktivitasnya. Berbagai jenis produk pelayanan jasa 
yang dapat diberikan oleh bank syariah antara lain 
jasa pengiriman uang (transfer), pemindahbukuan, 
penagihan surat berharga, kliring, letter of credit, 
inkaso, garansi bank, dan pelayanan jasa bank lainnya. 
2.1.1.4 Prinsip Bank Syariah 
Menurut UU No. 10 Tahun 1998 tentang 
Perubahan UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 
disebutkan bahwa bank syariah adalah bank umum yang 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah 
yang dalam menjalankan kegiatannya memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran. Dalam menjalankan 
aktivitasnya, bank syariah menganut prinsip-prinsip:
15
 
1. Prinsip keadilan, prinsip tercermin dari penerapan 
imbalan atas dasar bagi hasil dan pengambilan margin 
keuntungan yang disepakati bersama antara bank 
dengan nasabah. 
2. Prinsip kemitraan, bank syariah menempatkan 
nasabah penyimpan dana, nasabah pengguna dana, 
maupun bank pada kedudukan yang sama antara 
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nasabah penyimpan dana, nasabah pengguna dana 
maupun bank yang sederajat sebagai mitra usaha. Hal 
ini tercermin dalam hak, kewajiban, risiko, dan 
keuntungan yang berimbang antara nasabah 
penyimpan dana, nasabah pengguna dana maupun 
bank. 
3. Prinsip ketentraman, produk-produk bank syariah 
telah sesuai dengan prinsip dan kaidah muamalah 
Islam, antara lain tidak adanya unsur riba serta 
penerapan zakat harta. Dengan demikian, nasabah 
akan merasakan ketentraman lahir maupun batin. 
4. Prinisp transparansi/keterbukaan, melalui laporan 
keuangan bank yang terbuka secara 
berkesinambungan, nasabah dapat mengetahui tingkat 
keamanan dana dan kualitas manajemen bank. 
5. Prinsip universalitas, bank dalam mendukung 
operasionalnya tidak membeda-bedakan suku, agama, 
ras, golongan agama dalam masyarakat dengan 
prinsip Islam sebagai „rakhmatan lil „alamin. 
6. Tidak ada riba (non-usurious). 
7. Laba yang wajar (legitimate profit) 
2.1.2 Risiko Pembiayaan 
Setiap bisnis pasti tidak luput dari risiko, begitu pula 





yang memberikan pinjaman (pembiayaan) kepada debitur 
tertentu harus dapat mengalkulasi risiko yang dapat timbul 
terkait aktivitas pemberian pembiayaan tersebut. Kalkulasi itu 
setidaknya dapat meminimalkan potensi risiko yang dapat 
terjadi. Selain itu, segala persyaratan terkait pinjaman yang 
diberikan kepada debitur hendaknya dapat dilaksanakan oleh 
debitur dengan baik sesuai kesepakatan hingga pembiayaan 
tersebut dilunasi. Peraturan Bank Indonesia Nomor 
13/23/PBI/2011 tanggal 02 November 2011 menyatakan 
bahwa risiko pembiayaan adalah risiko akibat kegagalan 
nasabah atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada 
bank sesuai dengan perjanjian yang disepakati. Termasuk 
dalam kelompok risiko pembiayaan adalah risiko konsentrasi, 
yaitu risiko yang timbul akibat terkonsentrasinya penyediaan 
dana kepada 1 (satu) pihak atau sekelompok pihak, industri, 
sektor, dan/atau area geografis tertentu yang berpotensi 
menimbulkan kerugian cukup besar dan dapat mengancam 
kelangsungan usaha bank. Risiko pembiayaan dapat 
bersumber dari aktivitas bank, antara lain aktivitas penyaluran 
dana bank baik on-balance-sheet maupun off-balance-sheet.16  
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Berdasarkan Basel Committee on Banking 
Supervision (BCBS), risiko kredit/pembiayaan didefinisikan 
sebagai potensi kegagalan peminjam (counterpart) untuk 
memenuhi kewajibannya sesuai dengan ketentuan yang telah 
disepakati. Bank perlu mengelola risiko pembiayaan yang 
melekat pada seluruh portofolio dan mempertimbangkan 
hubungan antara risiko pembiayaan dan risiko lainnya. 
Pengelolaan risiko pembiayaan yang efektif merupakan 
komponen penting bagi keberhasilan setiap organisasi 
perbankan. Bagi sebagian besar bank, pinjaman merupakan 
sumber terbesar dan paling nyata dari risiko pembiayaan. 
Meski demikian, sumber-sumber risiko pembiayaan terdapat 
pada seluruh kegiatan bank, termasuk di banking book dan 
trading book, dan baik on-balance-sheet maupun off-balance-
sheet. Bank menghadapi risiko pembiayaan (counterparty risk) 
di berbagai instrument keuangan, tidak hanya pinjaman – 
termasuk akseptasi, transaksi antar bank, trade financing, 
transaksi valuta asing, financial futures, swaps, bonds, 
equities, aktivitas commitments and guarantees, dan 
penyelesaian transaksi. 
Risiko yang perlu menjadi perhatian bank dalam 
penyaluran pembiayaan, antara lain:
17
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1. Risiko politik, didasarkan atas kebijakan/kestabilan 
politik (termasuk kebijakan ekonomi, keamanan, sosial, 
dan budaya suatu daerah/negara). Kebijakan politik yang 
tidak kondusif disuatu negara dapat memengaruhi 
aktivitas bisnis debitur. 
2. Risiko sifat usaha. Masing-masing bisnis/usaha 
mempunyai jenis dan tingkat risiko yang berbeda-beda. 
Karena itu, bank harus dapat memahami aktivitas bisnis 
debitur (seperti turn over usaha, spesifkasi/kekhususan 
usaha, bidang investasi, dan jenis usaha) sehingga dapat 
melakukan mitigasi risiko untuk menjamin fasilitas 
pembiayaan yang diberikan kepada debitur dapat berjalan 
dengan lancar. 
3. Risiko geografis, timbul karena faktor alam, lingkungan, 
dan lokasi usaha. Bank harus dapat menganalisis lokasi 
usaha debitur, seperti apakah usaha tersebut rawan 
bencana, bagaimana kondisi keamanan dan akses ke 
lokasi usaha, dan lainnya. 
4. Risiko persaingan. Bank harus memperhatikan bagaimana 
tingkat persaingan usaha debitur dalam pangsa pasar yang 
dimasukinnya dan konsentrasi pembiayaan dalam suatu 
segmen usaha terkait persaingan bank dalam penyaluran 
pembiayaannya. 
5. Risiko ketidakpastian usaha. Kecermatan dalam 
melakukan analisis dan proyeksi terhadap kondisi bisnis 
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debitur, apakah dalam tahap start-up, growth, mature, 
atau decline. 
6. Risiko inflasi. Akibat dari value of money (nilai uang) 
yang diperhitungkan dalam aktivitas penyaluran 
pembiayaan (cost of fund/money of borrowing). 




1. Peluang gagal bayar (probability of default), yaitu 
ketidakmampuan debitur dalam memenuhi kewajibannya 
kepada bank. 
2. Eksposur pembiayaan (exposure financing), yaitu 
berkaitan dengan potensi jumlah kerugian jika debitur 
gagal bayar. 
3. Tingkat pemulihan (recovery rate), yaitu tingkat 
pengembalian pembiayaan yang telah gagal bayar sebagai 
upaya pemulihan kinerja bank. 
Untuk memperkecil risiko tidak kembalinya pokok 
pembiayaan, dalam memberikan pembiayaan bank harus 
mempertimbangkan beberapa hal yang terkait dengan itikad 
baik (willingness to pay) dan kemampuan membayar (ability 
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 Bertujuan untuk memberikan keyakinan kepada bank 
bahwa sifat atau karakter orang yang akan diberi 
pembiayaan benar-benar dapat dipercaya. 
2. Capacity 
 Melihat kemampuan calon nasabah dalam 
mengembalikan pokok pembiayaan yang dihubungkan 
dengan kemampuannya dalam mengelola bisnis usaha 
serta kemampuannya mencari laba. 
3. Capital 
 Modal yang diberikan oleh bank, biasanya bank tidak 100% 
memberikan seluruh modal kepada calon nasabah tetapi 
calon nasabah juga telah mempunyai modal sendiri 
sebelumnya. 
4. Collateral 
 Jaminan yang diberikan calon nasabah bersifat fisik 
maupun non fisik. 
5. Condition of economy 
 Dalam menilai suatu pembiayaan, hendaknya melihat pula 
dari kondisi ekonomi pada saat ini dan di masa yang akan 
datang sesuai dengan sektor masing-masing. 
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2.1.3 Penyebab Terjadinya Pembiayaan Bermasalah 
Penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah adalah 
karena kesulitan-kesulitan keuangan yang dihadapi nasabah. 
Penyebab kesulitan keuangan perusahaan nasabah dapat 
dibagi dalam faktor internal dan faktor eksternal.
20
 
1. Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang ada didalam 
perusahaan sendiri, dan  faktor  utama  yang  paling  
dominan  adalah  faktor  manajerial. Timbulnya kesulitan-
kesulitan keuangan perusahaan  yang disebabkan oleh 
faktor manajerial dapat dilihat dari beberapa hal, seperti 
kelemahan dalam kebijakan pembelian dan penjualan, 
lemahnya pengawasan biaya dan pengeluaran, kebijakan 
piutang yang kurang tepat, penempatan yang berlebihan 
pada aktiva tetap, dan permodalan yang tidak cukup. 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berada diluar 
kekuasaan manajemen perusahaan, seperti bencana alam, 
peperangan, perubahan dalam kondisi  perekonomian  dan  
                                                             
20
Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, Jakarta: 





perdagangan,  perubahan-perubahan teknologi, dan lain-
lain. 
2.1.4 Non Performing Financing (NPF) 
Non Performing Financing (NPF), menurut Surat 
Edaran Bank Indonesia Nomor 9/24/Dpbs tahun 2007 tentang 
sistem penilaian kesehatan bank berdasarkan prinsip syariah, 
Non Performing Financing adalah pembiayaan yang terjadi 
ketika pihak debitur (mudharib) karena berbagai sebab tidak 
dapat memenuhi kewajiban untuk mengembalikan dana 
pinjaman. Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/15/PBI/2012 
tanggal 24 Oktober 2012 tentang Penilaian Kualitas Aktiva 
Bank Umum menyebutkan bahwa kualitas kredit ditetapkan 
berdasarkan faktor penilaian prospek usaha, kinerja 
(performance) debitur dan kemampuan membayar. Pasal 12 
ayat 3 menyebutkan bahwa kualitas kredit ditetapkan menjadi 
5 golongan yaitu lancar (L), dalam perhatian khusus (DPK), 
kurang lancar (KL), diragukan (D), dan macet (M). 
berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan oleh Bank 
Indonesia kategori yang termasuk dalam NPF adalah 
pembiayaan kurang lancar (KL), diragukan (D), dan macet 
(M). 
1. Pembiayaan Lancar (Pass), Pembiayaan yang 
digolongkan lancar apabila memenuhi kriteria antara lain : 
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a) Pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga tepat 
waktu; dan 
b) Memiliki mutasi rekening yang aktif; atau 
c) Bagian dari pembiayaan yang dijamin dengan agunan 
tunai(cash collateral) 
2. Perhatian khusus (Spesial Mention), Pembiayaan 
digolongkan pembiayaan dalam perhatian khusus apabila 
memenuhi kriteria : 
a) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga 
bagi hasil yang belum melampui sembilan puluh hari; 
atau 
b) Kadang-kadang terjadi cerukan; atau 
c) Mutasi rekening relatif aktif; atau 
d) Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang 
diperjanjikan; atau 
e) Didukung oleh pinjaman baru 
 
3. Kurang Lancar (Substandard), Pembiayaan yang 
digolongkan ke dalam pembiayaan kurang lancar apabila 
memenuhi kriteria : 
a) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bagi 
hasil 
b) Sering terjadi cerukan; atau 





d) Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang 
diperjanjikan lebih dari sembilan puluh hari; atau 
e) Terjadi indikasi masalah keuangan yang dihadapi 
debitur; atau 
f) Dokumentasi pinjaman yang lemah 
4. Diragukan (Doubtful), Pembiayaan yang digolongkan ke 
dalam pembiayaan diragukan apabila memenuhi kriteria: 
a) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga 
b) Terjadi cerukan yang bersifat permanen; atau 
c) Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari; atau 
d) Terjadi kapitalisasi bunga; atau 
e) Dokumentasi hukum yang lemah baik untuk 
perjanjian pembiayaan maupun pengikatan jaminan. 
5. Macet (Loss),  Pembiayaan yang digolongkan ke dalam 
pembiayaan macet apabila memenuhi kriteria: 
a) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga; 
b) Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru; 
atau 
c) Dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidak 
dapat dicairkan pada nilai wajar 
Non Performing Financing (NPF) merupakan 
indikator pembiayaan bermasalah yang perlu diperhatikan 
karena sifatnya yang fluktuatif dan tidak pasti sehingga 
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penting untuk diamati dengan perhatian khusus. NPF 
merupakan salah satu instrument penilaian kinerja sebuah 
bank syariah yang menjadi interpretasi penilaian pada aktiva 
produktif, khususnya dalam penilaian pembiayaan bermasalah. 
Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang 
dipersamakan dengan itu berupa transaksi bagi hasil dalam 
bentuk mudharabah atau musyarakah. Traksaksi sewa-
menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk 
ijarah muntahiya bittamlik. Transaksi jual beli dalam bentuk 
piutang murabahah, salam, dan istishna‟. Transaksi pinjam 
meminjam dalam bentuk piutang qardh. Transaksi sewa-




Untuk mengetahui besarnya NPF suatu bank, BI 
menginstruksikan perhitungan NPF dalam laporan keuangan 
perbankan nasional sesuai surat edaran  No.6/23/DPNP  
tanggal 31  Mei  2004,  tentang  perhitungan  Rasio Keuangan 
Bank yang dirumuskan sebagai berikut: 
NPF = 
                    
                
       
Rasio tersebut ditunjukan untuk mengukur tingkat 
permasalahan pembiayaan yang dihadapi bank syariah. 
Dimana semakin tinggi rasio ini menunjukkan kualitas 
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pembiayaan bank syariah semakin buruk. Nilai rasio ini 
kemudian dibandingkan dengan kriteria kesehatan NPF bank 
syariah yang ditetapkan Bank Indonesia seperti yang tertera 
dalam  tabel berikut. 
Tabel 3.2 Kriteria Kesehatan Non Performing Financing (NPF) 
Bank Syariah 
No Nilai NPF Predikat 
1 NPF = 2% Sehat 
2 2% ≤ NPF < 5% Sehat 
3 5% ≤ NPF 8% Cukup Sehat 
4 8% ≤ NPF <12% Kurang Sehat 
5 NPF ≥ 12% Tidak Sehat 
  Sumber: Bank Indonesia 
2.1.5 Inflasi 
Inflasi merupakan suatu gejala ekonomi yang 
menunjukkan naiknya tingkat harga secara umum yang 
berkesinambungan. Syarat inflasi yaitu terjadi kenaikan 
harga-harga secara umum dan terus-menerus. Jika hanya satu 
atau dua jenis barang saja yang naik, itu bukan merupakan 
inflasi. Kenaikan harga yang bersifat sementara, umpamanya 
kenaikan harga karena musiman, menjelang hari raya, 
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bencana, dan sebagainya, tidak disebut sebagai inflasi.
22
 Salah 
satu masalah dalam perekonomian yang selalu dihadapi setiap 
negara adalah inflasi. Namun buruknya masalah inflasi ini 
akan berbeda dari satu waktu ke waktu lainnya, dan berbeda 
pula dari negara satu ke negara lainnya. Tingkat inflasi 
biasanya digunakan sebagai ukuran bank menunjukkan 




Ditinjau dari parah tidaknya suatu inflasi, dalam 
pengelompokkan ini yang di perhatikan adalah berapa 
besarnya inflasi dalam suatu periode:
24
 
1. Inflasi ringan merupakan inflasi yang besarnya <10 
persen/tahun. 
2. Inflasi sedang merupakan inflasi yang besarnya 10-30 
persen/tahun. 
3. Inflasi berat merupakan inflasi yang besarnya 30-100 
persen/tahun. 
4. Hyperinflation merupakan inflasi yang besarnya >100 
persen/tahun. 
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Indikator makroekonomi yang digunakan untuk 
mengetahui laju inflasi selama satu periode tertentu, yaitu:
25
 
Indeks Harga Konsumen (Consumer Price Index), adalah 
angka indeks yang menunjukkan tingkat harga barang dan 
jasa yang harus dibeli konsumen dalam satu periode tertentu. 
Angka IHK diperoleh dengan menghitung harga-harga barang 
dan jasa utama yang dikonsumsi masyarakat dalam satu 
periode tertentu. Masing-masing harga barang dan jasa 
tersebut diberi bobot (weighted) berdasarkan tingkat 
keutamaannya. Barang dan jasa yang dianggap paling penting 
diberi bobot yang paling besar. Di Indonesia, penghitungan 
IHK dilakukan dengan mempertimbangkan sekitar beberapa 
ratus komoditas pokok. Untuk lebih mencerminkan keadaan 
yang sebenarnya, penghitungan IHK dilakukan dengan 
melihat perkembangan regional yaitu dengan 
mempertimbangkan tingkat inflasi kota-kota besar terutama 
ibukota provinsi-provinsi di Indonesia. Adapun rumus 
perhitungan IHK adalah sebagai berikut: 
         
            
       
        
ilihat dari cakupan komoditas yang dihitung IHK kurang 
mencerminkan tingkat inflasi yang sebenarnya. Tetapi IHK 
sangat berguna karena menggambarkan besarnya kenaikan 
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biaya hidup bagi konsumen, sebab IHK memasukkan 
komoditas-komoditas yang relevan (pokok) yang biasanya 
dikonsumsi masyarakat. 
2.1.6 Gross Domestic Product (GDP) 
Gross Domestic Product (GDP) merupakan nilai 
pasar semua barang dan jasa akhir yang diproduksi dalam 
perekonomian selama kurun waktu tertentu.
26
 Gross Domestic 
Product yaitu nilai barang dan jasa yang diproduksi di dalam 
negara yang bersangkutan untuk kurun waktu tertentu. 
Interpretasi dari pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa 
yang akan dihitung dalam kategori GDP adalah produk atau 
output yang berupa barang dan jasa dalam suatu 
perekonomian yang diproduksi oleh input atau faktor-faktor 
produksi yang dimiliki oleh warga negara yang bersangkutan 
maupun oleh warga negara asing yang tinggal secara 
geografis di negara itu.
27
 
Dalam pengelompokan GDP ada dua kategori yaitu 
GDP nominal dan GDP riil. Secara definitif yang dimaksud 
dengan GDP nominal adalah pengukuran nilai output (barang 
dan jasa) yang dihasilkan suatu negara menurut harga yang 
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berlaku pada saat output tersebut diproduksi. Sedangkan GDP 
riil merupakan ukuran output yang diproduksi pada kurun 
waktu tertentu menurut harga konstan pada tahun tertentu 
(sebagai tahun dasar) dan seterusnya digunakan untuk 
penghitungan pendapatan Nasional pada tahun berikutnya.
28
 
Ukuran kemakmuran ekonomi yang lebih baik akan 
menghitung output barang dan jasa perekonomian dan tidak 
akan dipengaruhi oleh perubahan harga. Untuk tujuan ini, para 
ekonom menggunakan GDP riil (real GDP), yang nilai barang 
dan jasanya diukur dengan menggunakan harga konstan. 
Yaitu, GDP riil menunjukkan apa yang terjadi terhadap 




Ada dua macam pendekatan yang  digunakan dalam 
perhitungan GDP, yaitu: 
1. GDP Berdasarkan Pendekatan Pengeluaran30 
Cara paling mudah untuk memahami pendekatan 
pengeluaran pada GDP adalah membagi pengeluaran 
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agregat menjadi empat komponen: konsumsi, investasi, 
pembelian pemerintah, dan ekspor neto. 
Konsumsi, atau secara lebih spesifik pengeluaran 
konsumsi perorangan, adalah pembelian barang dan jasa 
akhir oleh rumah tangga selama satu tahun. 
Investasi, atau secara lebih spesifik investasi 
domestic swasta bruto, adalah belanja pada barang kapital 
baru dan tambahan untuk persediaan. Secara lebih umum, 
investasi meliputi belanja pada produksi saat ini yang 
tidak digunakan untuk konsumsi saat ini. 
Pembelian pemerintah, atau secara lebih 
spesifik konsumsi dan investasi bruto pemerintah, 
mencakup belanja semua tingkat pemerintahan pada 
barang dan jasa. Pembelian pemerintah dan juga GDP, 
tidak mencakup pembayaran transfer, seperti Social 
Security, bantuan kesejahteraan, dan asuransi 
pengangguran. Pembayaran tersebut mencerminkan 
bantuan pemerintah kepada penerimanya dan tidak 
mencerminkan pembelian pemerintah yang sebenarnya 
atau penghasilan penerima bantuan dalam pengertian yang 
sebenarnya. 
Ekspor neto sama dengan nilai ekspor barang 





tidak hanya meliputi nilai perdagangan barang tetapi juga 
jasa (atau invisibels, seperti pariwisata, asuransi, 
akuntansi, dan konsultasi). 
Dalam pendekatan pengeluaran, pengeluaran 
agregat negara sama dengan penjumlahan konsumsi (C), 
investasi (I), pembelian pemerintah (G), dan ekspor neto, 
yaitu nilai ekspor (X), dikurangi dengan nilai impor (M), 
atau (X-M). Penjumlahan komponen tersebut 
menghasilkan pengeluaran agregat, atau GDP: 
 
             
                        
2. GDP Berdasarkan Pendekatan Pendapatan 
Pendapatan agregat sama dengan penjumlahan 
semua pendapatan yang diterima pemilik sumber daya 
dalam perekonomian (karena sumber dayanya digunakan 
dalam proses produksi). Jadi kita dapat mengatakan 
bahwa: 
                                           
Suatu produk jadi biasanya diproses oleh 
beberapa perusahaan dalam perjalanannya menuju 
konsumen. Nilai tambah dari setiap perusahaan sama 
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dengan harga jual barang perusahaan tersebut dikurangi 
dengan jumlah yang dibayarkan atas input dari 
perusahaan lain. Nilai tambah tiap tahap mencerminkan 
pendapatan atas pemilik sumber daya pada tahap yang 
bersangkutan. Penjumlahan nilai tambah pada semua 
tahap produksi sama dengan nilai pasar barang akhir, 
dan penjumlahan nilai tambah seluruh barang dan jasa 
akhir adalah sama dengan GDP berdasarkan pendekatan 
pendapatan. 
2.1.7 Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Kecukupan modal merupakan faktor yang penting 
bagi bank dalam rangka pengembangan usaha dan 
menampung risiko kerugian. Bank Indonesia menetapkan 
modal Capital Adequacy Ratio (CAR), yaitu kewajiban 
penyediaan modal minimum yang harus selalu dipertahankan 
oleh setiap bank sebagai suatu proporsi tertentu dari total 
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR).
31
 Perhitungan 
kebutuhan modal didasarkan pada Aktiva Tertimbang 
Menurut Risiko (ATMR). Yang dimaksud dengan aktiva 
dalam perhitungan ini mencakup baik aktiva yang tercantum 
dalam neraca maupun aktiva yang bersifat kontingen dan/atau 
komitmen yang disediakan bagi pihak ketiga. Terhadap 
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masing-masing jenis aktiva tersebut ditetapkan bobot risiko 
yang besarnya didasarkan pada kadar risiko yang terkandung 
dalam aktiva itu sendiri atau yang didasarkan atas 
penggolongan nasabah, penjamin atau sifat barang jaminan.
32
 
Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung Capital 
Adequacy Ratio: 
     
         
    
       
Semakin tinggi CAR menunjukkan bahwa bank 
syariah yang bersangkutan mampu membiayai seluruh 
kegiatan operasionalnya dan siap untuk menyalurkan 
pembiayaan kepada masyarakat. Sebaliknya semakin rendah 
CAR menunjukkan bahwa bank syariah yang bersangkutan 
tidak mampu membiayai seluruh kegiatan operasionalnya dan 
tidak siap untuk menyalurkan pembiayaan kepada 
masyarakat.
33
 Modal bank dibagi ke dalam modal inti dan 
modal pelengkap, dengan penjelasan sebagai berikut:
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1. Modal inti (tier 1) terdiri dari: 
a. Modal disetor, yaitu modal yang disetor secara efektif 
oleh pemiliknya. Bagi bank milik koperasi modal 
                                                             
32 Muhammad, 2014, Manajemen Dana Bank Syariah, Jakarta : 
PT Raja Grafindo Persada, h. 145. 
33
 Lukman Dendawijaya, 2009, Manajemen Perbankan, Jakarta : 
Ghalia Indonesia, h. 121. 
34
 Ibid. 143. 
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setor terdiri dari simpanan pokok dan simpanan wajib 
para anggotanya. 
b. Agio saham, yaitu selisih lebih dari harga saham 
dengan nilai nominal saham. 
c. Modal sumbangan, yaitu modal yang diperoleh dari 
sumbangan saham, termasuk selisih nilai yang tercatat 
dengan harga (apabila saham tersebut dijual). 
d. Cadangan umum, yaitu cadangan yang dibentuk dari 
penyisihan laba yang ditahan dengan persetujuan 
RUPS. 
e. Cadangan tujuan, yaitu bagian laba setelah pajak yang 
disisihkan untuk tujuan tertentu atas persetujuan 
RUPS. 
f. Laba ditahan, yaitu saldo laba bersih setelah pajak 
yang oleh RUPS diputuskan untuk tidak dibagikan. 
g. Laba tahun lalu, yaitu laba bersih tahun lalu setelah 
pajak, yang belum ditetapkan penggunaannya oleh 
RUPS. Jumlah laba tahun lalu hanya diperhitungkan 
sebesar 50% sebagai modal init. Bila tahun lalu rugi 
harus dikurangkan terhadap modal inti. 
h. Laba tahun berjalan, yaitu laba sebelum pajak yang 
diperoleh dalam tahun berjalan. 






2) Bila tahun berjalan rugi, harus dikurangkan 
terhadap modal inti. 
i. Bagian kekayaan bersih anak perusahaan yang 
laporan keuangannya dikonsolidasikan, yaitu modal 
inti anak perusahaan setelah dikompensasikan dengan 
penyertaan bank pada anak perusahaan tersebut. 
Bila dalam pembukuan bank terdapat goodwill, 
maka jumlah modal inti harus dikurangkan dengna nilai 
goodwill tersebut. Bank syariah dapat mengikuti 
sepenuhnya pengkategorian unsur-unsur tersebut di atas 
sebagai modal inti, karena tidak ada hal-hal yang 
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. 
2. Modal pelengkap (tier 2) 
Modal pelengkap terdiri atas cadangan-cadangan yang 
dibentuk bukan dari laba setelah pajak serta pinjaman yang 
sifatnya dipersamakan dengan modal. Secara terinci modal 
pelengkap dapat berupa: 
a. Cadangan revaluasi aktiva tetap. 
b. Cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan. 
c. Modal pinjaman yang mempunyai ciri-ciri: 
1) Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan dan 
dipersamakan dengan modal dan telah dibayar penuh. 
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2) Tidak dapat dilunasi atas inisiatif pemilik, tanpa 
persetujuan BI. 
3) Mempunyai kedudukan yang sama dengan modal 
dalam hal memikul kerugian bank. 
4) Pembayaran bunga dapat ditangguhkan nila bank 
dalam keadaan rugi. 
d. Pinjaman subordinasi yang memenuhi syarat-syarat 
sebagia berikut: 
1) Ada perjanjian tertulis antara pemberi pinjaman 
dengan bank. 
2) Mendapat persetujuan dari BI. 
3) Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan. 
4) Minimal berjangka waktu 5 tahun. 
5) Pelunasan pinjaman harus dengan persetujuan BI. 
6) Hak tagih dalam hal terjadi likuidasi berlaku paling 
akhir (kedudukannya sama dengan modal). 
Modal pelengkap ini hanya dapat diperhitungkan 
sebagai modal setinggi-tingginya 100% dari jumlah 
modal inti. Khusus menyangkut modal pinjaman dan 
pinjaman subordinasi, bank syariah tidak dapat 
mengategorikannya sebagai modal, karena sebagaimana 
diuraikan di atas, pinjaman harus tunduk pada prinsip 
qard dan qard tidak boleh diberikan syarat-syarat seperti 






Berdasarkan ketentuan POJK No. 66/POJK.03/2016 
tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Dan 
Pemenuhan Modal Inti Minimum Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah, minimum CAR adalah sebesar 12%. Tingkat CAR 
yang stabil akan mempengaruhi kinerja keuangan bank 
syariah. CAR yang terlalu rendah akan mengurangi 
kemampuan bank dalam menghadapi risiko modal. Di lain 
pihak, CAR yang terlalu tinggi akan mendorong bank 
meningkatkan jumlah dana yang keluar.
35
 
2.1.8 Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Dalam perbankan syariah FDR yang digunakan yaitu 
menggunakan istilah pembiayaan (financing) dan tidak 
dikenal dengan istilah kredit (loan). FDR merupakan salah 
satu rasio likuiditas yang mewakili kedua aktivitas utama 
bank yaitu menghimpun dana dan menyalurkan dana tersebut 
kepada masyarakat yang membutuhkan (pembiayaan). 
Aktivitas penyaluran dana atau pembiayaan merupakan 
sumber utama pendapatan bank syariah. Besarnya pembiyaan 
yang disalurkan dipengaruhi oleh besarnya dana pihak ketiga 
yang terkumpul.   Semakin   banyak   dana   terkumpul,   
                                                             
35 Indri Supriani dan Heri Sudarsono, “Analisis Pengaruh Variabel 
Mikro dan Makro terhadap NPF Perbankan Syariah di Indonesia”, 
Equilibrium: Jurnal EkonomI Syariah, Vol. 06, No. 01, 2018, h. 6. 
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semakin   banyak   pula pembiayaan yang dapat disalurkan.
36
 
FDR digunakan untuk mengukur kemampuan bank syariah 
dalam memanfaatkan dana yang dimiliki untuk disalurkan 
dalam bentuk pembiayaan. Tingkat FDR yang rendah 
menunjukkan manajemen bank syariah kurang mampu 
menyalurkan pembiayaan, tapi bila FDR tinggi 
mengindikasikan bank sedang mengalami kelebihan dana 
yang harus disalurkan dalam bentuk pembiayaan.
37
 Rumus 
FDR yaitu sebagai berikut: 
     
          
                
       
Tabel 4.2 Kriteria Penilaian Peringkat FDR 
Kriteria Penilaian Peringkat FDR 
Peringkat Komposit 1 50% < FDR ≤ 75% 
Peringkat Komposit 2 75% < FDR ≤ 85% 
Peringkat Komposit 3 85% < FDR ≤ 100% 
Peringkat Komposit 4 100% < FDR ≤ 120% 
Peringkat Komposit 5 FDR > 120% 
Sumber: SE Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tahun 2004 
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 Paula  Laurentia  dan  Lindrawati, “Pengaruh  Capital  
Adequacy  Ratio  dan Financing  to  Deposit  Ratio  Terhadap  Laba  Bank  
Umum  Syariah”,  Jurnal  Akuntansi Kontemporer, Vol. 2, No. 1, 2010, h. 
50-64. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 
Tabel 5.2 Penelitian Terdahulu 
N
o 















Syariah dan Unit 
Usaha Syariah di 
Indonesia Periode 
2012-2015” 
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2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis 
Berdasarkan pada kajian teori dan hasil penelitian 
sebelumnya serta permasalahan yang telah dikemukakan, maka 
sebagai dasar perumusan hipotesis berikut disajikan kerangka 
teori yang dituangkan dalam model penelitian sebagai berikut: 




ANALISIS PENGARUH INFLASI, GROSS DOMESTIC PRODUCT, 
CAPITAL ADEQUACY RATIO, DAN FINANCING TO DEPOSIT 
RATIO TERHADAP NON PERFORMING FINANCING PADA 
BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA PERIODE 2013-2017 
Pengujian Hipotesis 
Uji Asumsi Klasik 
Metode Data Panel: 














Hipotesis atau hipotesa adalah jawaban sementara 
terhadap masalah yang masih bersifat praduga karena masih harus 
dibuktikan kebenarannya.
38
 Berdasarkan uraian rumusan masalah 
diatas, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Inflasi 
Proses inflasi menurut teori Keynes adalah proses 
perebutan diantara kelompok-kelompok sosial yang 
menginginkan bagian yang lebih besar daripada yang dapat 
disediakan oleh masyarakat. Kelompok-kelompok sosial ini 
misalnya serikat buruh yang berusaha mendapatkan kenaikan 
gaji atau upah. Dimana hal ini akan berdampak terhadap 
permintaan barang dan jasa yang pada akhirnya akan 
menaikkan harga. Kenaikan harga akan mengurangi daya beli 
masyarakat yang berdampak pada berkurangnya pendapatan 
yang diperoleh oleh produsen. Pendapatan rendah akan 
membuat pengembalian atas pembiayaan dari bank menjadi 
tidak lancar, sehingga dapat menimbulkan semakin besarnya 
risiko pembiayaan yang ditanggung bank.
39
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 https://id/m/wikipedia.org/wiki/Hipotesis. diakses 04 Januari 
2019. 
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Pengaruh perubahan inflasi terhadap NPF adalah 
inflasi yang tinggi akan menyebabkan menurunnya 
pendapatan riil masyarakat sehingga standar hidup masyarakat 
juga turun. Sebelum inflasi, seorang debitur masih sanggup 
untuk membayar angsuran pembiayaannya, namun setelah 
inflasi terjadi, harga-harga mengalami peningkatan yang 
cukup tinggi, sedangkan penghasilan debitur tersebut tidak 
mengalami peningkatan, maka kemampuan debitur tersebut 
dalam membayar angsurannya menjadi melemah sebab 
sebagian besar atau bahkan seluruh penghasilannya sudah 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga sebagai 
akibat dari harga-harga yang meningkat.
40
 
Kenaikan inflasi akan mempengaruhi turunnya nilai 
pendapatan yang diperoleh bank dari sumber pendapatan yang 
dimiliki. Sedangkan bagi nasabah, inflasi akan meningkatkan 
beban nasabah karena pendapatan operasional dari 
pemanfaatan dana bank nilainya menurun. Keadaan ini yang 
menurunkan kemampuan nasabah untuk membayar 
pembiayaan sehingga meningkatkan risiko pembiayaan.
41
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 Mutamimah dan Siti Nur Zaidah Chasanah, “Analisis Eksternal 
dan Internal dalam Menentukan Non Performing Financing Bank Umum 
Syariah di Indonesia”, Jurnal Bisnis dan Ekonomi, Vol. 19, No. 01, 2012, h. 
54. 
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 Supriani, et al. Analisis …, Vol. 06, No. 01, h. 6. 
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  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antar inflasi 
terhadap Non Performing Financing Bank Umum 
Syariah 
   : Terdapat pengaruh yang signifikan antar inflasi 
terhadap Non Performing Financing Bank Umum 
Syariah 
2. Gross Domestic Product (GDP) 
Teori Keynes menjelaskan hubungan antara 
pertumbuhan Gross Domestic Product dengan risiko 
pembiayaan (NPF). Persamaan Y = C + S, menghubungkan 
pertumbuhan GDP dengan NPF. Teori Keynes menyatakan 
bahwa pengeluaran konsumsi (C) terutama tergantung dari 
pendapatan (Y), makin tinggi pendapatan makin tinggi 
konsumsi. Pada Y tertentu maka keinginan menabung (S) 
sama dengan keinginan investasi. Hanya pada Y tertentu 
maka keinginan menabung oleh sektor rumah tangga sama 
dengan keinginan investasi oleh perusahaan. Pada saat 
perekonomian dalam kondisi stabil maka konsumsi 
masyarakat juga stabil sehingga tabungan juga akan stabil. 
Namun, apabila perekonomian mengalami krisis, maka 
konsumsi akan meningkat dikarenakan harga barang naik dan 
kelangkaan barang dipasar serta menurunkan tingkat tabungan 
masyarakat karena adanya kekhawatiran terhadap lembaga 





menurunnya investasi dan tingkat pertumbuhan GDP riil 
maka mengindikasikan penurunan dalam memproduksi 
barang dan jasa. Hal tersebut akan mempengaruhi tingkat 
hasil usaha yang diperoleh perusahaan yang merupakan 




Jika dalam kondisi resisi terlihat penurunan GDP 
dimana terjadi penurunan penjualan dan pendapatan 
perusahaan, maka akan mempengaruhi kemampuan 
perusahaan dalam mengembalikan pinjaman. Hal ini dapat 
menyebabkan bertambahnya pembiayaan bermasalah. Jadi 
sebaliknya, ketika keadaan ekonomi suatu negara membaik 
para pelaku ekonomi yang mendapatkan pinjaman dari bank 
sedang dalam kondisi baik karena terjadi peningkatan 
penjualan dan pendapatan perusahaan yang umumnya 
meningkatkan pula stabilitas keuangan secara keseluruhan 
sehingga membuat debitur memiliki kemampuan 
mengembalikan pinjaman yang diberikan oleh bank dengan 
tepat waktu. Dampak positifnya kualitas pembiayaan akan 
berjalan lancar dan kemungkinan terjadi pembiayaan 
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 Purnamasari, et al. Analisis …, Vol. 09, No. 01, h. 16. 
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bermasalah yang diindikatorkan dengan Non Performing 
Financing (NPF) akan semakin rendah.43 
Pertumbuhan ekonomi merupakan pertumbuhan GDP 
yang dalam hal ini tingkat pertumbuhan GDP adalah pada 
tahun tertentu dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
Peningkatan konsumsi yang diiringi dengan menurunnya 
investasi dan tingkat GDP riil maka mengindikasikan 
penurunan dalam memproduksi barang dan jasa. Hal tersebut 
akan mempengaruhi tingkat hasil usaha yang diperoleh 
perusahaan yang merupakan sumber dana dalam pembayaran 
kredit dari lembaga perbankan. Oleh karena itu, jika GDP 
meningkat maka risiko terjadinya kredit macet atau 
pembiayaan (NPL/NPF) akan menurun.
44
 
  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antar Gross 
Domestic Product terhadap Non Performing 
Financing Bank Umum Syariah 
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 Aidah Mashturoh, et al., “Pengaruh Gross Domestic Product 
dan Inflasi terhadap Non Performing Financing pada PT Bank Muamalat 
Indonesia Periode 2006-2013”, Jurnal Akuntansi, Keuangan dan 
Perbankan, Vol. 01, No. 04, 2015, h. 316. 
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 Irman Firmansyah, “Faktor Penyebab Terjadinya Pembiayaan 
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   : Terdapat pengaruh yang signifikan antar Gross 
Domestic Product terhadap Non Performing 
Financing Bank Umum Syariah 
3. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio 
kecukupan modal yang berfungsi menampung risiko kerugian 
yang kemungkinan dihadapi oleh bank. Semakin tinggi CAR 
maka semakin baik kemampuan modal bank tersebut untuk 
menanggung risiko dari setiap kredit atau aktiva produktif 
yang berisiko. Hal yang dilakukan bank untuk mengurangi 
tingkat risiko pembiayaan yang diindikatorkan dengan Non 
Performing Financing (NPF), yang terjadi akibat dari adanya 
masalah pembiayaan adalah dengan menyediakan dana untuk 
keperluan pengembangan usaha dan menampung risiko 
kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank 
yang disebut Capital Adequacy Ratio (CAR).45 
Besar kecilnya dana yang dimiliki bank akan dapat 
memberikan keuntungan maupun dapat menimbulkan risiko 
yang harus ditanggung pihak bank. Dana merupakan hal yang 
paling penting dalam kegiatan operasional bank. Semakin 
tinggi CAR, maka semakin besar kemampuan bank dalam 
meminimalisir risiko kredit yang terjadi sehingga kredit 
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 Purnamasari, et al. Analisis …, Vol. 09, No. 01, h. 17. 
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bermasalah yang terjadi dalam bank akan semakin rendah 
dengan besarnya cadangan dana yang diperoleh dari 
perbandingan modal dan aktiva tertimbang menurut risiko.
46
 
  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antar 
Capital Adequacy Ratio terhadap Non Performing 
Financing Bank Umum Syariah 
   : Terdapat pengaruh yang signifikan antar Capital 
Adequacy Ratio terhadap Non Performing 
Financing Bank Umum Syariah 
4. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Rasio FDR ini merupakan salah satu indikator 
besarnya pemberian pembiayaan yang disalurkan oleh bank, 
maka semakin tinggi rasio FDR kemungkinan jumlah dana 
yang akan diberikan menjadi semakin meningkat. Hal ini juga 
menunjukkan bahwa pada saat jumlah pembiayaan yang 
diberikan dan rasio FDR tinggi, kemungkinan laba yang 
diperoleh pun akan tinggi. Di sisi lain, semakin banyak 
jumlah kredit yang diberikan akan menimbulkan risiko yang 
cukup tinggi terhadap penyaluran pembiayaan tersebut. 
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 Km. Suli Astrini, et al., “Pengaruh CAR, LDR, dan Bank Size 
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Indonesia”, e-Journal Bisma Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 02, 





Dengan adanya batas waktu atas pengembalian pinjaman 
sehingga dana yang dipinjamkan akan menjadi bermasalah.
47
 
FDR merupakan perbandingan antara pembiayaan 
yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang 
berhasil dikerahkan oleh bank. Sehingga semakin tinggi FDR 
suatu bank, berarti dana pihak ketiga terserap semua ke 
pembiayaan. Pembiayaan yang tinggi lambat laun dapat 
menurunkan kualitas dari pembiayaan tersebut. Dari segi 
kauntitas semakin banyak pembiayaan yang dikeluarkan maka, 
risiko pembiayaan bermasalah/NPF menjadi lebih besar. Jadi 




  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antar 
Financing to Deposit Ratio terhadap Non 
Performing Financing Bank Umum Syariah 
   : Terdapat pengaruh yang signifikan antar Financing 
to Deposit Ratio terhadap Non Performing 
Financing Bank Umum Syariah 
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3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian yang 
menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
menekankan fenomena-fenomena objektif dan dikaji secara 
kuantitatif.
49
 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
eksplanatori. Penelitian eksplanatori adalah suatu penelitian yang 
bertujuan untuk mendapatkan penjelasan mengenai hubungan 
(kausalitas) antar variabel melalui pengujian hipotesis.
50
 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
3.2.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder, yakni data yang diperoleh dalam bentuk yang 
sudah jadi hasil dari pengumpulan dan pengolahan pihak lain.
51
 
Data sekunder yang digunakan yaitu Non Performing Financing, 
Inflasi, Gross Domestic Product, Capital Adequacy Ratio, dan 
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Financing to Deposit Ratio yang ada dalam publikasi laporan 
keuangan triwulan masing-masing Bank Umum Syariah yang 
telah dipublikasikan pada periode 2013-2017. 
3.2.2 Sumber Data 
Data yang digunakan bersumber dari laporan publikasi 
yaitu berupa laporan Inflasi triwulanan melalui situs www.bi.go.id, 
laporan Gross Domestic Product triwulanan melalui situs 
www.bps.go.id, dan laporan keuangan triwulan Bank Umum 
Syariah melalui situs masing-masing bank syariah di Indonesia. 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan.
52
 Pada penelitian ini populasi yang 
dijadikan objek penelitian adalah 13 Bank Umum Syariah di 
Indonesia periode pengamatan 2013-2017. 
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3.3.2 Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimilliki oleh populasi. Penarikan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling, yakni penarikan 
sampel dengan pertimbangan tertentu didasarkan pada 
kepentingan dan tujuan penelitian. 
53
 
Adapun kriteria pengambilan sampel sebagai berikut: 
1. Bank Umum Syariah yang sudah terdaftar menurut 
data Statistik Perbankan Syariah yang termuat dalam 
Otoritas Jasa Keuangan. 
2. Bank Umum Syariah yang menerbitkan Laporan 
Keuangan Triwulan (Quarterly Report) secara 
lengkap yang telah diaudit dan dipublikasikan pada 
periode 2013-2017 melalui website resmi masing-
masing Bank Umum Syariah. 
3. Bank Umum Syariah yang memiliki tingkat nilai NPF 
kurang dari 8%, tingkat nilai CAR lebih dari 12%, 
dan tingkat nilai FDR lebih dari 75%. 
Berdasarkan teknik sampling tersebut, maka sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 5 Bank Umum Syariah 
yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 6.3 Proses Pengambilan Sampel 
Keterangan Jumlah 
Bank Umum Syariah yang sudah terdaftar menurut 
data Statistik Perbankan Syariah 
13 
Bank Umum Syariah yang tidak menerbitkan Laporan 
Keuangan Triwulan secara lengkap yang 
dipublikasikan pada periode 2013-2017 
(4) 
Bank Umum Syariah yang memiliki nilai NPF kurang 
dari 8%, nilai CAR lebih dari 12%, dan nilai FDR 
lebih dari 70% 
(4) 
Jumlah Sampel Terpilih 5 
 Sumber: Data Sekunder diolah 
Tabel 7.3 Data Sampel Penelitian Periode 2013-2017 
No Bank Umum Syariah Tahun Pendirian 
1 PT. Bank BNI Syariah 29-04-2000 Spin Off 19-06-2010 
2 PT. Bank BRI Syariah 17-11-2008 Spin Off 01-01-2009 
3 
PT. Bank Syariah 
Mandiri 
08-09-1999 
4 PT. BCA Syariah 02-03-2009 Spin Off 05-04-2010 
5 
PT. Bank Syariah 
Bukopin  
29-07-1990 Spin Off  09-12-2008 
 Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Otoritas Jasa 
Keuangan, Desember 2017 
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3.4 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan cara dokumen,  yaitu dengan 
melakukan pencatatan atau mengumpulkan beberapa informasi 
yang menjadi bahan penelitian berupa data laporan keuangan 
triwulan masing-masing Bank Umum Syariah yang menjadi 
sampel periode 2013-2017, laporan inflasi dari Bank Indonesia 
periode 2013-2017, dan laporan GDP dari Badan Pusat Statistik 
periode 2013-2017. Pengumpulan data juga dilakukan melalui 
studi kepustakaan dengan melakukan eksplorasi, dan mengkaji 
berbagai literatur pustaka seperti berbagai buku, jurnal, dan 
sumber-sumber yang berkaitan dengan penelitian. 
3.5 Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan objek penelitian yang 
dapat diukur dengan berbagai macam nilai untuk memberikan 
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3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
analisis regresi data panel. Analisis ini digunakan untuk 
menganalisis pengaruh Inflasi, Gross Domestic Product, Capital 
Adequacy Ratio, dan Financing to Deposit Ratio terhadap Non 
Performing Financing pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
Analisis estimasi regresi data panel dalam pengujian ini 
menggunakan program Eviews 10, program IBM SPSS Statistic 23 
untuk pengujian asumsi klasik, dan program Microsoft Ofiice 
Excel 2007. 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau 
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), 
standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, 
kurtosis dan swekness (kemencengan distribusi).54 
2. Metode Data Panel 
Data panel adalah gabungan antara data runtut waktu 
(time series) dan data silang (cross section). Penggunaan data 
panel dalam sebuah observasi mempunyai beberapa 
keuntungan yang diperoleh. Pertama, data panel yang 
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merupakan gabungan dua data time series dan cross section 
mampu menyediakan data yang lebih banyak sehingga akan 
lebih menghasilkan degree of freedom yang lebih besar. 
Kedua, menggabungkan informasi dari data time series dan 
cross section dapat mengatasi masalah yang timbul ketika ada 
masalah penghilangan variabel (omitted-variable).55 
Keunggulan regresi data panel antara lain: 
1. Panel data mampu memperhitungkan heterogenitas 
individu secara eksplisit dengan mengizinkan variabel 
spesifik individu. 
2. Kemampuan mengontrol heterogenitas ini selanjutnya 
menjadikan data panel dapat digunakan untuk 
menguji dan membangun model perilaku lebih 
kompleks. 
3. Data panel mendasarkan diri pada observasi cross 
section yang berulang-ulang (time series), sehingga 
metode data panel cocok digunakan sebagai study of 
dynamic adjustment. 
4. Tingginya jumlah observasi memiliki implikasi pada 
data yang lebih informative, lebih variatif, dan 
kolinearitas (multiko) antara data semakin berkurang, 
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dan derajat kebebasan (degree of freedom/df) lebih 
tinggi sehingga dapat diperoleh hasil estimasi yang 
lebih efisien. 
5. Data panel dapat digunakan untuk mempelajari 
model-model perilaku yang kompleks. 
6. Data panel dapat digunakan untuk meminimalkan bias 
yang mungkin ditimbulkan oleh agregrasi data 
individu. 
3. Metode Estimasi Model Regresi Panel  
Dalam metode estimasi model regresi dengan 




a. Common Effects Model 
Model common effects merupakan pendekatan data 
panel yang paling sederhana. Model ini tidak memerhatikan 
dimensi individu maupun waktu sehingga diasumsikan bahwa 
perilaku antar individu sama dalam berbagai kurun waktu. 
Model ini hanya mengombinasikan data time series dan cross 
section dalam bentuk pool. Mengestimasinya menggunakan 
pendekatan kuadrat kecil/pooled least square. 
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Adapun persamaan regresi dalam model common 
effects dapat ditulis sebagai berikut: 
                 
di mana   menunjukkan cross section (individu) dan   
menunjukkan periode waktunya. Dengan asumsi komponen 
error dalam pengolahan kuadrat terkecil biasa, proses estimasi 
secara terpisah untuk setiap unit cross section dapat dilakukan. 
b. Fixed Effects Model 
Model fixed effects mengasumsikan bahwa terdapat 
efek yang berbeda antar individu. Perbedaan itu dapat 
diakomodasi melalui perbedaan pada intersepnya. Oleh 
karena itu, dalam model fixed effects, setiap merupakan 
parameter yang tidak diketahui dan akan diestimasi dengan 
menggunakan teknik variabel dummy yang dapat ditulis 
sebagai berikut: 
                         
Teknik seperti di atas dinamakan Least Square 
Dummy Variabel (LSDV). Selain diterapkan untuk efek 
tiap individu, LSDV ini juga dapat mengakomodasi efek 
waktu yang bersifat sistematik. Hal ini dapat dilakukan 




c. Random Effects Model 
Berbeda dengan fixed effects model, efek spesifik 
dari masing-masing individu diperlakukan sebagai bagian 
dari komponen error yang bersifat acak dan tidak 
berkorelasi dengan variabel penjelas yang teramati, model 
seperti ini dinamakan Random Effects Model (REM). 
Model ini sering disebut juga dengan Error Component 
Model (ECM). Dengan demikian, persamaan model 
random effects dapat dituliskan sebagai berikut: 
                   
Meskipun komponen error   bersifat 
homoskedastik, nyatanya terdapat korelasi antara    
dan wit-s (equicorrelation). Karena itu, metode OLS 
tidak bisa digunakan untuk mendapatkan estimator 
yang efisien bagi model random effects. Metode yang 
tepat untuk mengestimasi model random effects 
adalah Generalized Least Squares (GLS) dengan 






4. Pemilihan Model Regresi Panel 
Untuk memilih model yang paling tepat digunakan 
dalam mengelola data panel, terdapat beberapa pengujian 
yang dapat dilakukan, yakni:
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a. Uji Chow 
Chow test yakni pengujian untuk menentukan model 
Fixed Effect atau Common Effect yang paling tepat digunakan 
dalam mengestimasi data panel. Pengambilan keputusan 
dilakukan jika: 
- Nilai prob. F < batas kritis, maka tolak    atau 
memilih Fixed Effect dari pada Common Effect. 
- Nilai prob. F > batas kritis, maka terima    atau 
memilih Common Effect dari pada Fixed Effect. 
 
b. Uji Hausman 
Hausman test adalah pengujian statistik untuk 
memilih apakah model Fixed Effect atau Random Effect yang 
paling tepat digunakan. Pengambilan keputusan dilakukan 
jika: 
                                                             




- Nilai chi squares hitung > chi squares tabel atau nilai 
probabilitas chi squares < taraf signifikansi, maka 
tolak    atau memilih Fixed Effect dari pada 
Random Effect. 
- Nilai chi squares hitung < chi squares tabel atau nilai 
probabilitas chi squares > taraf signifikansi, maka 
tidak menolak    atau memilih Random Effect dari 
pada Fixed Effect.  
 
c. Uji Lagrange Multiplier (LM) 
Untuk mengetahui apakah model Random Effect lebih 
baik dari pada metode Common Effect (OLS) digunakan uji 
Lagrange Multiplier (LM). Pengambilan keputusan dilakukan 
jika: 
- Nilai p value < batas kritis, maka tolak    atau 
memilih Random Effect dari pada Common Effect. 
- Nilai p value > batas kritis, maka terima    atau 
memilih Common Effect dari pada Random Effect. 
Ada beberapa perbedaan mendasar untuk menentukan 
pilihan antara FEM (Fixed Effect Model) dan ECM (Error 
Component Model) antara lain sebagai berikut: 
1. Jika T (jumlah data time series) besar dan N (jumlah unit 





adalah sangat tipis. Oleh karena itu, dapat dilakukan 
penghitungan secara konvensional. Pada keadaan ini, 
FEM mungkin lebih disukai. 
2. Ketika N besar dan T kecil, estimasi diperoleh dengan dua 
metode dapat berbeda secara signifikan. Pada ECM, di 
mana adalah komponen random cross section dan pada 
FEM, ditetapkan dan tidak acak. Jika sangat yakin dan 
percaya bahwa individu, ataupun unit cross section 
sampel adalah tidak acak, maka FEM lebih cocok 
digunakan. Jika unit cross section sampel adalah 
random/acak, maka ECM lebih cocok digunakan. 
3. Komponen error individu dan satu atau lebih regresor 
berkorelasi, estimator yang berasal dari ECM adalah bias, 
sedangkan yan berasal dari FEM adalah unbiased. 
4. Jika N besar dan T kecil, serta jika asumsi untuk ECM 
terpenuhi, maka estimator ECM lebih efisien dibanding 
estimator FEM. 
5. Uji Asumsi Klasik untuk Data Panel 
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam regresi linier 
dengan pendekatan Ordinary Least Squared (OLS) meliputi 
uji Linieritas, Autokorelasi, Heteroskedastisitas, 
Multikolinearitas dan Normalitas. Walaupun demikian, tidak 
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semua uji asumsi klasik harus dilakukan pada setiap model 
regresi linier dengan pendekatan OLS.
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a. Uji linieritas hampir tidak dilakukan pada setiap model 
regresi linier. Karena sudah diasumsikan bahwa model 
bersifat linier. Kalaupun harus dilakukan semata-mata 
untuk melihat sejauh mana tingkat linieritasnya. 
b. Uji normalitas pada dasarnya tidak merupakan syarat 
BLUE (Best Linier Unbias Estimator) dan beberapa 
pendapat tidak mengharuskan syarat ini sebagai sesuatu 
yang wajib dipenuhi. 
c. Autokorelasi hanya terjadi pada data time series. 
Pengujian autokorelasi pada data yang tidak bersifat time 
series (cross section atau panel) akan sia-sia semata atau 
tidaklah berarti. 
d. Multikolinearitas perlu dilakukan pada saat regresi linier 
menggunakan lebih dari satu variabel bebas. Jika variabel 
bebas hanya satu, maka tidak mungkin terjadi 
multikolinearitas. 
e. Heteroskedastisitas biasanya terjadi pada data cross 
section, di mana data panel lebih dekat ke ciri data cross 
section dibandingkan time series. 
Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pada regresi data panel, tidak semua uji asumsi klasik 
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yang ada pada metode OLS dipakai, hanya multikolinearitas 
dan heteroskedastisitas saja yang di perlukan. Berikut uji 
asumsi klasik yang digunakan pada data panel: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi 
tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada beberapa cara 




1) Analisis Grafik 
Salah satu cara termudah untuk melihat 
normalitas residual adalah dengan melihat grafik 
histogram yang membandingkan antara data observasi 
dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. 
Namun demikian hanya dengan melihat histogram hal ini 
dapat menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel yang 
kecil. Metode yang lebih handal adalah dengan melihat 
normal probability plot yang membandingkan distribusi 
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kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan 
membentuk satu garis lurus diagonal. Jika distribusi data 
residual normal, maka garis yang menggambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 
2) Uji Kolmogorov Smirnov 
Uji One Sample Kolmogorov Smirnov digunakan 
untuk mengetahui distribusi data, apakah mengikuti 
distribusi normal, poisson, uniform, atau exponential. 
Dalam hal ini untuk mengetahui apakah distribusi residual 
terdistribusi normal atau tidak. Residual berdistribusi 
normal jika nilai signifikansi lebih dari 0,05. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya ridak 
terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini 
tidak orthogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 









1) Multikolinearitas dapat juga dilihat dari (1) nilai 
tolerance dan lawannya (2) variance inflation 
factor (VIF) 
Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap 
variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) 
dan diregres terhadap variabel independen lainnya. 
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen 
yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. jadi nilai tolerance yang rendah sama 
dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai 
cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolinearitas adalah nilai Tolerance ≤ 0.10 atau sama 
dengan nilai VIF ≥ 10.  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
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variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Kebanyakan data cross section mengandung situasi 
heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang 
mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar). Ada 




1) Grafik Plot 
Melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel 
terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya 
SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada 
grafik sctterplot antara SRESID dan ZPRED dimana 
sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X 
adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah 
di studentized. Dasar analisis: 
- Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang 
ada membentuk pola tertentu yang teratur 
(bergelombanga, melebar kemudian 
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menyempit), maka mengindikasikan telah 
terjadi heteroskedastisitas. 
- Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 
sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
2) Uji Glejser 
Seperti hal nya Uji Grafik Plot, Glejser 
mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual 
terhadap variabel independen. Deteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat jika 
variabel independen signifikan secara statistik 
mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi 
terjadi heteroskedastisitas, namun jika nilai probabilitas 
signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5% (0,05) 
maka dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung 
adanya heteroskedastisitas. 
6. Model Empiris 
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Y = Variabel dependen 
A = Konstanta 
X1 = Variabel independen 1 
X2 = Variabel inde bpenden 2 
        = Koefisien regresi masing-masing variabel 
independen 
e = Error term 
t = Waktu 
i = Perusahaan 
Analisis regresi ini dilakukan untuk melihat pengaruh 
dari variabel Inflasi, Gross Domestic Product, Capital 
Adequacy Ratio, dan Financing to Deposit Ratio terhadap 
Non Performing Financing pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia. Maka pada penelitian ini, analisis regresi dilakukan 
dengan metode analisis regresi data panel dengan model 
persamaannya sebagai berikut: 
                                     
Keterangan: 
    = Non Performing Financing (NPF) ke-i tahun ke-t 
    = Konstanta 





         = Gross Domestic Product (GDP) ke-i tahun ke-t 
      = Capital Adequacy Ratio (CAR) ke-i tahun ke-t 
      = Financing to Deposit Ratio (FDR) ke-i tahun ke-t 
      = Koefisien regresi 
ε  = Tingkat kesalahan (standard error) 
Dalam penelitian ini data time series diperoleh 
melalui periode waktu yaitu dari kuartal 1 (Maret) tahun 2013 
sampai kuartal 4 (Desember) 2017, sehingga data time series 
pada penelitian ini berjumlah 20. Adapun data cross section 
diambil dari data jumlah bank yaitu 5 Bank Umum Syariah di 
Indonesia, sehingga jumlah observasinya sejumlah 100. 
7. Uji Hipotesis 




a. Uji Parsial (Uji-t) 
Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah setiap 
variabel bebas (independen) secara masing-masing parsial 
atau individu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel terikat (dependen). Kriterianya adalah t hitung < t 
tabel atau nilai probabilitas signifikansi < 0,05. Jika 
memenuhi kriteria, artinya semua variabel independen 
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berpengaruh secara individual terhadap variabel dependen. 
Langkah-langkah pengujian hipotesis menggunakan uji t 
adalah sebagai berikut: 
1) Merumuskan hipotesis 
    = Masing-masing variabel bebas tidak 
berpengaruh terhadap variabel terikat. 
   = Masing-masing variabel bebas berpengaruh 
terhadap variabel terikat. 
2) Menentukan keputusan uji t hitung 
- Apabila tingkat signifikansi < 0,05 maka    
ditolak dan    diterima, artinya bahwa variabel 
bebas dapat memengaruhi variabel terikat secara 
parsial.  
- Apabila tingkat signifikansi lebih dari 0,05 maka 
   diterima dan    ditolak, artinya bahwa 
variabel bebas tidak dapat memengaruhi variabel 
terikat secara parsial. 
b. Uji Simultan (Uji-F) 
 Uji F digunakan untuk melihat apakah variabel bebas 
mampu secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat. 
Nilainya dapat diambil dari tabel Anova (b) dalam SPSS. 
Kriterianya adalah F hitung > F tabel atau nilai probabilitas 





variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen. Langkah-langkah pengujian hipotesis 
menggunakan uji F adalah sebagai berikut: 
1) Merumuskan hipotesis   
   = Variabel bebas secara simultan tidak 
berpengaruh terhadap variabel terikat. 
    = Variabel bebas secara simultan berpengaruh       
terhadap variabel terikat. 
2) Menentukan keputusan uji F hitung 
-  Apabila tingkat signifikansi < 0,05 maka    ditolak 
dan    diterima, artinya bahwa variabel bebas 
mampu menjelaskan variabel terikat secara 
simultan atau bersama-sama.  
-  Apabila tingkat signifikansi >  0,05 maka    
diterima dan    ditolak, yang artinya bahwa 
variabel bebas secara simultan tidak mampu 
menjelaskan variabel terikat. 
 
c. Koefisien Determinasi (    
Koefisien Determinasi (    pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 
nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
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variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk 
data silang (cross section) relatif rendah karena adanya variasi 
yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan 
untuk data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai 
nilai koefisien determinasi yang tinggi. 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien 
determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen 
yang dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan satu 
variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak perduli 
apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Oleh karena itu banyak peneliti 
menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 pada 
saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti 
R2, nilai Adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu 








ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum  
Penelitian ini menganalisis pengaruh variabel Inflasi, 
Gross Domestic Product (GDP), Capital Adequacy Ratio (CAR), 
dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Non Performing 
Financing (NPF) Bank Umum Syariah. Data yag digunakan 
adalah data sekunder yang diterbitkan oleh website resmi masing-
masing Bank Umum Syariah di Indonesia, Bank Indonesia, dan 
Badan Pusat Statistik. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan 
sampel berdasarkan kriteria tertentu. Adapun kriteria pengambilan 
sampel sebagai berikut: 
1. Bank Umum Syariah yang sudah terdaftar menurut data 
Statistik Perbankan Syariah yang termuat dalam Otoritas 
Jasa Keuangan. 
2. Bank Umum Syariah yang menerbitkan Laporan 
Keuangan Triwulan (Quarterly Report) secara lengkap 
yang telah diaudit dan dipublikasikan pada periode 2013-




3. Bank Umum Syariah yang memiliki tingkat nilai NPF 
kurang dari 8%, tingkat nilai CAR lebih dari 12%, dan 
tingkat nilai FDR lebih dari 75%. 
Berdasarkan kriteria di atas, maka diperoleh jumlah 
sampel sebanyak 5 Bank Umum Syariah yang memenuhi kriteria. 
Variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah Non 
Performing Financing (NPF), sedangkan variabel independen 
(bebas) dalam penelitian ini adalah Inflasi, Gross Domestic 
Product (GDP), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Financing to 
Deposit Ratio (FDR). 
4.2 Analisis Data dan Hasil Penelitian 
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis Deskriptif Statistik bertujuan untuk 
memberikan gambaran suatu data yang dapat dilihat dari nilai 
minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan ukuran 
penyebaran data dari rata-ratanya (standar deviasi). 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik, maka pada 
Tabel 4.1 berikut akan ditampilkan karakteristik sampel yang 








Tabel 9.4 Hasil Analisis Deskriptif Statistik 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
NPF 100 .01 7.85 3.3704 2.00195 
INFLASI 100 3.02 8.60 5.4185 1.77586 
GDP 100 4.74 6.03 5.1535 .34579 
CAR 100 10.74 39.16 18.2477 7.06079 




    
Sumber: Data Sekunder yang diolah, Output SPSS 
Hasil tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 data 
pengamatan yang diambil dari laporan data Inflasi, laporan 
data Gross Domestic Product, dan laporan keuangan Bank 
Umum Syariah pada periode tahun 2013-2017. Hasil tersebut 
juga menunjukkan bahwa rata-rata masing-masing variabel 
lebih besar dari nilai standar deviasi. Artinya kecenderungan 
variabel berada pada rata-rata karena nilai rata-rata lebih besar 
daripada nilai standar deviasinya. 
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1. Non Performing Financing (NPF) 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik, 
NPF mempunyai nilai minimum sebesar 0.01, nilai 
maksimum sebesar 7,85, nilai rata-rata (mean) sebesar 
3,3704, dan standar deviasi sebesar 2,00195. Nilai rata-
rata (mean) lebih besar dari standar deviasi yaitu 3,3704 > 
2,00195. Hal tersebut menunjukkan bahwa penyebaran 
data dinilai baik. Nilai tertinggi NPF menginterpretasikan 
terjadinya pembiayaan bermasalah yang harus segera 
ditangani, karena nilainya melebihi batas maksimum. 
2. Inflasi 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik, 
variabel Inflasi mempunyai nilai minimum sebesar 3,02, 
nilai maksimum sebesar 8,60, nilai rata-rata (mean) 
sebesar 5,4185, dan standar deviasi sebesar 1,77586. Nilai 
rata-rata (mean) lebih besar dari standar deviasi yaitu 
5,4185 > 1,78187. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
penyebaran data dinilai baik. 
3. Gross Domestic Product (GDP) 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik, 
variabel GDP mempunyai nilai minimum sebesar 4,74, 
nilai maksimum sebesar 8,60, nilai rata-rata (mean) 





rata-rata (mean) lebih besar dari standar deviasi yaitu 
5,1535 > 0,34696. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
penyebaran data dinilai baik. 
4. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik, 
variabel CAR mempunyai nilai minimum sebesar 10,74, 
nilai maksimum sebesar 39,16, nilai rata-rata (mean) 
sebesar 18,2477, dan standar deviasi sebesar 7,06079. 
Nilai rata-rata (mean) lebih besar dari standar deviasi 
yaitu 18,2477 > 7,06079. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa penyebaran data dinilai baik. 
5. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik, 
variabel FDR mempunyai nilai minimum sebesar 71,87, 
nilai maksimum sebesar 105,61, nilai rata-rata (mean) 
sebesar 89,4323, dan standar deviasi sebesar 7,30456. 
Nilai rata-rata (mean) lebih besar dari standar deviasi 
yaitu 89,4323 > 7,30456. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa penyebaran data dinilai baik. 
4.2.2 Pemilihan Model Estimasi Data Panel 
Regresi data panel dilakukan dengan tiga model 
pendekatan estimasi yaitu Common Effects Model, Fixed 
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Effects Model, dan Random Effects Model. Untuk menentukan 
jenis model yang paling tepat, maka dilakukan pengujian 
dengan melakukan Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji 
Lagrange Multiplier (LM). 
1. Uji Chow 
Uji Chow dilakukan untuk memilih model yang 
paling tepat antara Common Effects Model atau Fixed 
Effects Model. Pengujian ini dilakukan dengan hipotesis 
sebagai berikut: 
    : diterima, maka Common Effects Model, 
pengujian     berhenti sampai disini 
   : ditolak, maka Fixed Effects Model,  lanjut Uji Hausman 
Apabila nilai probabilitas F-Statistik > 0,05 maka    diterima, 
sehingga model yang digunakan yaitu pendekatan Common 
Effects dan pengujian berhenti sampai disini. Namun apabila 
nilai probabilitas F-Statistik < 0,05 maka    ditolak, sehingga 
model yang digunakan yaitu pendekatan Fixed Effects dan 
untuk selanjutnya dilakukan dengan menggunakan Uji 
Hausman. Hasil pengolahan Uji Chow dapat dilihat pada tabel 






Tabel 10.4 Hasil Uji Chow 
Redundant Fixed Effects Tests   
Pool: PANEL    
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 27.630084 (4,91) 0.0000 
Cross-section Chi-square 79.503080 4 0.0000 
     
          
Sumber: Data Sekunder yang diolah, Ouput Eviews 10 
Berdasarkan hasil dari Uji Chow pada tabel 4.2 
diketahui nilai probabilitas adalah 0,0000. Karena nilai 
probabilitas < 0,05 maka    ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model estimasi yang digunakan 
adalah Fixed Effects Model (FEM). 
2. Uji Hausman 
Uji Hausman dilakukan untuk memilih model 
yang paling tepat antara Fixed Effects Model atau Random 
Effects Model. Pengujian ini dilakukan dengan hipotesis 
sebagai berikut: 
    : diterima, maka Random Effects Model 
   : ditolak, maka Fixed Effects Model 
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Apabila nilai probabilitas chi square p-value > 
0,05 maka    diterima, sehingga model yang digunakan 
yaitu pendekatan Random Effects. Namun apabila nilai 
probabilitas chi square p-value < 0,05 maka    ditolak, 
sehingga model yang digunakan yaitu pendekatan Fixed 
Effects dan. Hasil pengolahan Uji Hausman dapat dilihat 
pada tabel 4.3 di bawah ini: 
Tabel 11.4 Hasil Uji Hausman 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Pool: PANEL    
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 8.563485 4 0.0730 
     
          
Sumber: Data Sekunder yang diolah, Ouput Eviews 10 
Berdasarkan hasil dari Uji Hausman pada tabel 
4.3 diketahui nilai probabilitas adalah 0,0730. Karena 
nilai probabilitas > 0,05 maka    diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model estimasi yang digunakan 





3. Uji Lagrange Multiplier (LM) 
Uji Lagrange Multiplier dilakukan untuk memilih 
model yang paling tepat antara Common Effects Model 
atau Random Effects Model. Namun karena pada Uji 
Chow diperoleh hasil Fixed Effects Model dan pada Uji 
Hausman diperoleh hasil Random Effects Model maka 
tidak perlu dilakukan Uji Lagrange Multiplier. 
 Berikut disajikan hasil berdasarkan CEM, FEM, dan REM. 
Tabel 12.4 Hasil Common Effects Model 
Dependent Variable: NPF?   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 05/20/19   Time: 13:08   
Sample: 2013Q1 2017Q4   
Included observations: 20   
Cross-sections included: 5   
Total pool (balanced) observations: 100  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     INFLASI? -0.290370 0.107509 -2.700880 0.0082 
GDP? 1.224471 0.325393 3.763051 0.0003 
CAR? -0.191323 0.023910 -8.001797 0.0000 
FDR? 0.023199 0.021341 1.087024 0.2797 
     
     R-squared 0.378629    Mean dependent var 3.370400 
Adjusted R-squared 0.359211    S.D. dependent var 2.001947 
S.E. of regression 1.602544    Akaike info criterion 3.820240 
Sum squared resid 246.5422    Schwarz criterion 3.924447 
Log likelihood -187.0120    Hannan-Quinn criter. 3.862414 
Durbin-Watson stat 0.504722    
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Sumber: Data Sekunder yang diolah, Ouput Eviews 
10 
Tabel 13.4 Hasil Fixed Effects Model 
 
Dependent Variable: NPF?   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 05/20/19   Time: 13:11   
Sample: 2013Q1 2017Q4   
Included observations: 20   
Cross-sections included: 5   
Total pool (balanced) observations: 100  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 12.30574 1.852826 6.641606 0.0000 
INFLASI? 0.029913 0.068816 0.434675 0.6648 
GDP? -0.855664 0.262748 -3.256589 0.0016 
CAR? -0.009222 0.031585 -0.291974 0.7710 
FDR? -0.050535 0.016005 -3.157455 0.0022 
Fixed Effects (Cross)     
_BNIS--C -0.889289    
_BRIS--C 1.151787    
_BSM--C 1.673907    
_BCAS--C -2.741970    
_BUKOPINS--C 0.805565    
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.821914    Mean dependent var 3.370400 
Adjusted R-squared 0.806258    S.D. dependent var 2.001947 





Sum squared resid 70.65960    Schwarz criterion 2.905046 
Log likelihood -124.5290    Hannan-Quinn criter. 2.765473 
F-statistic 52.49848    Durbin-Watson stat 1.333522 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Sumber: Data Sekunder yang diolah, Ouput Eviews 10 
Tabel 14.4 Hasil Random Effects Model 
Dependent Variable: NPF?   
Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 05/20/19   Time: 13:15   
Sample: 2013Q1 2017Q4   
Included observations: 20   
Cross-sections included: 5   
Total pool (balanced) observations: 100  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 13.14683 1.886613 6.968485 0.0000 
INFLASI? -0.000614 0.067800 -0.009054 0.9928 
GDP? -0.857197 0.262741 -3.262513 0.0015 
CAR? -0.043849 0.029149 -1.504305 0.1358 
FDR? -0.050937 0.015942 -3.195219 0.0019 
Random Effects 
(Cross)     
_BNIS--C -0.921131    
_BRIS--C 1.017782    
_BSM--C 1.476213    
_BCAS--C -2.229986    
_BUKOPINS--C 0.657122    
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
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Cross-section random 1.025374 0.5752 
Idiosyncratic random 0.881181 0.4248 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.230189    Mean dependent var 0.636026 
Adjusted R-squared 0.197776    S.D. dependent var 1.017241 
S.E. of regression 0.911112    Sum squared resid 78.86193 
F-statistic 7.101726    Durbin-Watson stat 1.191994 
Prob(F-statistic) 0.000048    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.306355    Mean dependent var 3.370400 
Sum squared resid 275.2187    Durbin-Watson stat 0.341557 
     
     
Sumber: Data Sekunder yang diolah, Ouput Eviews 10 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk melihat apakah 
data residual terdistribusi normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah model yang memiliki distribusi 
data normal atau mendekati normal. Pada grafik 4.1 dapat 
dilihat hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik 







Grafik 3.4 Hasil Uji Normal Probability Plot 
 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, Output 
SPSS 
Dengan melihat tampilan Normal P-P Plot dapat 
disimpulkan bahwa grafik tersebut telah menunjukkan 
pola distribusi normal yang mana titik-titik P-P Plot yang 
terbentuk menyebar di sekitar garis diagonal. 
Pengujian distribusi normal juga dapat dilakukan 
dengan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai 
Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05, maka data 
dinyatakan berdistribusi normal. Hasil uji Kolmogorov-
Smirnov dapat dilihat pada Tabel 4.7. 
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Tabel 15.4 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 






 Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z .826 
Asymp. Sig. (2-tailed) .503 
a. Test distribution is Normal.  
   
Sumber: Data Sekunder yang diolah, Output 
SPSS 
Hasil Uji Normalitas diatas diketahui bahwa data 
bisa dikatakan berdistribusi normal, karena nilai 
signifikansi Kolmogrov-Smirnov lebih besar dari 0,05 
yaitu diperoleh nilai Kolmogrov-Smirnov Z = 0,826 
dengan Asymp Sig = 0,503. Dengan Asymp Sig = 0,503 > 
0,05, sehingga uji Kolmogrov-Smirnov membuktikan 






2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi 
yang tinggi atau sempurna antar variabel independen. 
Suatu model regresi yang bebas dari multikolinearitas 
memiliki angka VIF kurang dari angka 10 dan angka 
tolerance lebih besar dari 0,10.  

























-.106 .090 -.094 -1.179 .241 .656 1.523 
GDP -.846 .382 -.146 -2.211 .029 .951 1.051 
CAR -.199 .019 -.703 -10.387 .000 .907 1.102 



























-.106 .090 -.094 -1.179 .241 .656 1.523 
GDP -.846 .382 -.146 -2.211 .029 .951 1.051 
CAR -.199 .019 -.703 -10.387 .000 .907 1.102 
FDR -.068 .021 -.249 -3.231 .002 .701 1.426 
a. Dependent Variable: 
NPF 
      
Sumber: Data Sekunder yang diolah, Output SPSS 
Hasil Tabel 4.8, diperoleh nilai VIF dari masing-
masing variabel independen kurang dari 10 dan nilai 
tolerance yang diperoleh menunjukkan lebih dari angka 
0,10, sehingga dapat dikatakan tidak terjadi 
multikolinearitas. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa berdasarkan nilai tolerance dan nilai VIF maka 





3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu ke pengamatan yang lain. Pada grafik 4.2 
dapat dilihat hasil uji heteroskedastisitas dengan 
menggunakan grafik Scatterplot. 
Grafik 4.4 Hasil Uji Scatterplot
 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, Output SPSS 
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Berdasarkan grafik scatterplot  di atas terlihat 
bahwa sebaran data menyebar diatas dan dibawah angka 
nol serta menyebar secara acak atau tidak membentuk 
suatu pola tertentu yang jelas, dengan demikian dapat 
disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada pola 
regresi sehingga model regresi layak dipakai. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dapat juga menggunakan uji Glejser. 
Hasil uji Glejser dapat dilihat pada Tabel 4.9. 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.828 1.363  2.808 .006 
INFLASI .049 .050 .120 .970 .334 
GDP -.420 .214 -.201 -1.962 .053 
CAR .005 .011 .049 .469 .640 
FDR -.011 .012 -.113 -.945 .347 
a. Dependent Variable: ABS_RES1    





Hasil Uji Glejser di atas menunjukkan bahwa 
tidak ada satupun variabel independen yang signifikan 
secara statistik memengaruhi variabel dependen nilai 
absolute (AbsRES). Hal ini terlihat dari nilai probabilitas 
signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 0,05 (5%). 
Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung 
adanya heteroskedastisitas. 
4.2.4 Pengujian Hipotesis 
1. Uji t (Uji Parsial) 
Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara 
parsial (individu) variabel independen terhadap variabel 
dependen. Salah satu cara untuk melakukan uji t adalah 
dengan membandingkan angka signifikansi, yaitu: 
- Apabila tingkat signifikansi < 0,05 maka    
ditolak dan    diterima, artinya bahwa variabel 
bebas dapat memengaruhi variabel terikat secara 
parsial.  
- Apabila tingkat signifikansi lebih dari 0,05 maka 
   diterima dan    ditolak, artinya bahwa 
variabel bebas tidak dapat memengaruhi variabel 




Tabel 18.4 Hasil Uji t 
 
Dependent Variable: NPF?   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 05/20/19   Time: 13:11   
Sample: 2013Q1 2017Q4   
Included observations: 20   
Cross-sections included: 5   
Total pool (balanced) observations: 100  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 12.30574 1.852826 6.641606 0.0000 
INFLASI? 0.029913 0.068816 0.434675 0.6648 
GDP? -0.855664 0.262748 -3.256589 0.0016 
CAR? -0.009222 0.031585 -0.291974 0.7710 
FDR? -0.050535 0.016005 -3.157455 0.0022 
Fixed Effects (Cross)     
_BNIS--C -0.889289    
_BRIS--C 1.151787    
_BSM--C 1.673907    
_BCAS--C -2.741970    
_BUKOPINS--C 0.805565    
     
     
Sumber: Data Sekunder yang diolah, Ouput Eviews 10 
Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.10 yang dapat 







1) Pengaruh Inflasi terhadap Non Performing 
Financing (NPF)  
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai t-
Statistic sebesar 0,434675 dan nilai signifikansinya 
sebesar 0,6648, karena nilai signifikansi inflasi lebih 
besar dari 0,05 (0,6648 > 0,05) dan nilai Uji t positif 
maka    diterima dan    ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa inflasi berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF) 
pada Bank Umum Syariah. 
 
2) Pengaruh Gross Domestic Product (GDP) terhadap 
Non Performing Financing (NPF)  
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai t-
Statistic sebesar -3,256589 dan nilai signifikansinya 
sebesar 0,0016, karena nilai signifikansi GDP lebih 
kecil dari 0,05 (0,0016 < 0,05) dan nilai Uji t negatif 
maka    ditolak dan    diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa GDP berpengaruh negatif 
signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF) 
pada Bank Umum Syariah. 
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3) Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
Non Performing Financing (NPF)  
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai t-
Statistic sebesar -0,291974 dan nilai signifikansinya 
sebesar 0,7710, karena nilai signifikansi CAR lebih 
besar dari 0,05 (0,7710 > 0,05) dan nilai Uji t negatif 
maka    diterima dan    ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa CAR berpengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF) 
pada Bank Umum Syariah. 
4) Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) 
terhadap Non Performing Financing (NPF)  
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai t-
Statistic sebesar -3,157455 dan nilai signifikansinya 
sebesar 0,0022, karena nilai signifikansi FDR lebih 
kecil dari 0,05 (0,0022 < 0,05) dan nilai Uji t negatif 
maka    ditolak dan    diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa FDR berpengaruh negatif 
signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF) 
pada Bank Umum Syariah. 
2. Uji F (Uji Simultan) 
Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh 





secara simultan (bersama-sama). Apabila tingkat 
signifikansi < 0,05 maka    ditolak dan    diterima, 
artinya bahwa variabel bebas mampu menjelaskan 
variabel terikat secara simultan. Sedangkan, apabila 
tingkat signifikansi >  0,05 maka    diterima dan    
ditolak, yang artinya bahwa variabel bebas secara 
simultan tidak mampu menjelaskan variabel terikat. Hasil 
analisis uji F dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 19.4 Hasil Uji F 
Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.821914    Mean dependent var 3.370400 
Adjusted R-squared 0.806258    S.D. dependent var 2.001947 
S.E. of regression 0.881181    Akaike info criterion 2.670581 
Sum squared resid 70.65960    Schwarz criterion 2.905046 
Log likelihood -124.5290    Hannan-Quinn criter. 2.765473 
F-statistic 52.49848    Durbin-Watson stat 1.333522 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
          
Sumber: Data Sekunder yang diolah, Output Eviews 10 
Hasil Uji F pada tabel 4.11 diperoleh F-statistic 
atau          sebesar 52,49848 dengan nilai signifikansi 
(Prob (F-statistic)) sebesar 0,000000. Maka dapat 
disimpulkan bahwa          lebih besar        (52,49848 > 
2,47). Selain itu dapat dilihat juga dari nilai Prob (F-
statistic) sebesar 0,000000 lebih kecil dari nilai 
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signifikansi 0,05 (0,000000 < 0,05), sehingga    ditolak 
dan    diterima. Artinya, secara simultan atau bersama-
sama Inflasi, Gross Domestic Product  (GDP), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), dan Financing to Deposit Ratio 
(FDR) berpengaruh signifikan terhadap NPF pada Bank 
Umum Syariah. 
3. Koefisien Determinasi      
Koefisien determinasi digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar kemampuan model dalam 
penelitian menerangkan variabel dependen. Hasil uji 
koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 20.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.821914    Mean dependent var 3.370400 
Adjusted R-squared 0.806258    S.D. dependent var 2.001947 
S.E. of regression 0.881181    Akaike info criterion 2.670581 
Sum squared resid 70.65960    Schwarz criterion 2.905046 
Log likelihood -124.5290    Hannan-Quinn criter. 2.765473 
F-statistic 52.49848    Durbin-Watson stat 1.333522 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
          
Sumber: Data Sekunder yang diolah, Output Eviews 10 
Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.12 diperoleh 





Square sebesar 0,806258. Hal ini berarti bahwa nilai 
koefesien determinasi yang disesuaikan dalam nilai 
Adjusted R Square  sebesar 0,806258 atau 80,6%. Artinya 
sebanyak 80,6% variabel Non Performing Financing 
(NPF) dapat dijelaskan oleh variabel Inflasi, GDP, CAR, 
dan FDR, sedangkan sekitar 19,4% (100% - 80,6% = 
19,4%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
4.2.5 Analisis Model Regresi Data Panel 
Berikut hasil analisis regresi data panel dengan 
menggunakan Fixed Effects Model (FEM): 
Tabel 21.4 Hasil Analisis Regresi Data Panel 
 
Dependent Variable: NPF?   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 05/20/19   Time: 13:11   
Sample: 2013Q1 2017Q4   
Included observations: 20   
Cross-sections included: 5   
Total pool (balanced) observations: 100  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 12.30574 1.852826 6.641606 0.0000 
INFLASI? 0.029913 0.068816 0.434675 0.6648 
GDP? -0.855664 0.262748 -3.256589 0.0016 
CAR? -0.009222 0.031585 -0.291974 0.7710 
FDR? -0.050535 0.016005 -3.157455 0.0022 
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Fixed Effects (Cross)     
_BNIS--C -0.889289    
_BRIS--C 1.151787    
_BSM--C 1.673907    
_BCAS--C -2.741970    
_BUKOPINS--C 0.805565    
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.821914    Mean dependent var 3.370400 
Adjusted R-squared 0.806258    S.D. dependent var 2.001947 
S.E. of regression 0.881181    Akaike info criterion 2.670581 
Sum squared resid 70.65960    Schwarz criterion 2.905046 
Log likelihood -124.5290    Hannan-Quinn criter. 2.765473 
F-statistic 52.49848    Durbin-Watson stat 1.333522 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
Sumber: Data Sekunder yang diolah, Output Eviews 10 
Dengan memperhatikan hasil tabel di atas, maka 
didapatkan persamaan model regresi antara variabel dependen 
(Non Performing Financing) dan variabel independen (inflasi, 
Gross Domestic Product, Capital Adequacy Ratio, dan 
Financing to Deposit Ratio) sebagai berikut: 
                                  
                               
                    





1. Nilai konstanta atau nilai tetap pada persamaan diatas 
adalah 12,30574. Angka tersebut menunjukkan besaran 
nilai Non Performing Financing (NPF). Sehingga apabila 
nilai Inflasi, GDP, CAR, dan FDR dianggap konstan atau 
bernilai 0, maka nilai pertumbuhan NPF adalah sebesar 
12,30574%. 
2. Nilai koefisien regresi Inflasi sebesar 0,029913 yang 
berarti setiap peningkatan inflasi 1% akan meningkatkan 
Non Performing Financing (NPF) sebesar 0,029913% 
dengan asumsi variabel lain dianggap tetap. Dengan 
demikian, semakin tinggi nilai Inflasi Indonesia, maka 
semakin tinggi pula nilai NPF pada Bank Umum Syariah. 
3. Nilai koefisien regresi GDP sebesar -0,855664 yang 
berarti setiap peningkatan GDP 1% akan menurunkan 
Non Performing Financing (NPF) sebesar 0,855664 % 
dengan asumsi variabel lain dianggap tetap. Dengan 
demikian, semakin tinggi nilai GDP Indonesia, maka 
semakin rendah nilai NPF pada Bank Umum Syariah. 
4. Nilai koefisien regresi CAR sebesar -0,009222 yang 
berarti setiap peningkatan CAR 1% akan menurunkan 
Non Performing Financing (NPF) sebesar 0, 009222% 
dengan asumsi variabel lain dianggap tetap. Dengan 
demikian, semakin tinggi nilai CAR Bank Umum Syariah, 




5. Nilai koefisien regresi FDR sebesar -0,050535 yang 
berarti setiap peningkatan FDR 1% akan menurunkan Non 
Performing Financing (NPF) sebesar 0,050535% dengan 
asumsi variabel lain dianggap tetap. Dengan demikian, 
semakin tinggi nilai FDR Bank Umum Syariah, maka 
semakin rendah nilai NPF pada Bank Umum Syariah. 
4.2.6 Persamaan Model Regresi Setiap Bank 
Tabel 22.4 Hasil Model Regresi Setiap Bank 
_BNIS--C -0.889289  
_BRIS--C 1.151787  
_BSM--C 1.673907  
_BCAS--C -2.741970  
_BUKOPINS--C 0.805565  
Sumber: Data Sekunder yang diolah, Output Eviews 
10 
Berdasarkan tabel di atas, maka didapat persamaan 
model regresi setiap Bank Umum Syariah sebagai berikut: 





                                   
                               
                    
Konstanta sebesar -0,889289 menunjukkan bahwa 
jika variabel independen (Inflasi, GDP, CAR, dan FDR) 
pada observasi ke i dan periode ke t adalah konstan, maka 
NPF pada BNI Syariah menurun sebesesar -0,889289. 
2. Persamaan Model Regresi BRI Syariah 
                                  
                               
                    
Konstanta sebesar 1,151787 menunjukkan bahwa 
jika variabel independen (Inflasi, GDP, CAR, dan FDR) 
pada observasi ke i dan periode ke t adalah konstan, maka 
NPF pada BRI Syariah meningkat sebesesar 1,151787. 
3. Persamaan Model Regresi BSM 
                                  
                               
                    
Konstanta sebesar 1,673907 menunjukkan bahwa 
jika variabel independen (Inflasi, GDP, CAR, dan FDR) 
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pada observasi ke i dan periode ke t adalah konstan, maka 
NPF pada Bank Mandiri Syariah meningkat sebesesar 
1,673907. 
4. Persamaan Model Regresi BCA Syariah 
                                   
                               
                    
`Konstanta sebesar -2,741970 menunjukkan 
bahwa jika variabel independen (Inflasi, GDP, CAR, 
dan FDR) pada observasi ke i dan periode ke t adalah 
konstan, maka NPF pada BCA Syariah menurun 
sebesesar -2,741970. 
5. Persamaan Model Regresi Bukopin Syariah 
                                  
                               
                    
Konstanta sebesar 0,805565 menunjukkan bahwa 
jika variabel independen (Inflasi, GDP, CAR, dan FDR) 
pada observasi ke i dan periode ke t adalah konstan, maka 






4.3 Interpretasi Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Variabel Inflasi Terhadap Non Performing 
Financing (NPF) 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan 
bahwa Inflasi memiliki arah yang positif namun tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap NPF pada Bank 
Umum Syariah maka    diterima. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil uji hipotesis dengan nilai t-Statistic sebesar 0,434675 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,6648 > 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa Inflasi memiliki pengaruh yang positif 
dan tidak signifikan terhadap NPF pada Bank Umum Syariah. 
Hal ini menunjukkan bahwa ketahanan bank umum 
syariah terhadap keadaan makroekonomi Indonesia sudah 
cukup baik, terbukti dengan meningkatnya tingkat inflasi di 
Indonesia tidak diikuti dengan meningkatnya NPF secara 
signifikan. 
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Aidah 
Masthuroh, Efriyanto, dan Herbirowo Nugroho (2015) yang 
menyatakan ketika perekonomian suatu negara mengalami 
penurunan dapat dimungkinkan bahwa tingkat inflasi akan 
mengalami kenaikan. Ketika inflasi mengalami kenaikan 
maka tingkat NPF akan mengalami kenaikan begitu pula 
sebaliknya ketika inflasi mengalami penurunan maka NPF 
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akan ikut mengalamai penurunan. Kedua variabel ini 
berbanding lurus sehingga dikatakan memiliki hubungan 
positif, tetapi dalam penelitian ini hasil menunjukkan bahwa 
inflasi tidak signifikan dalam mempengaruhi tingkat NPF. Hal 
ini dikarenakan bank syariah memiliki daya tahan yang lebih 
kuat dibandingkan dengan bank konvensional, dalam 
aktivitasnya bank syariah memiliki skema produk yang 
merujuk pada 2 kategori kegiatan ekonomi yaitu produksi 
(profit sharing) dan distribusi (jual-beli dan sewa-menyewa). 
Sehingga kegiatan bank syariah dikategorikan sebagai 
investment banking dan merchant/commercial banking. Selain 
itu, dalam menjalankan operasionalnya mengganti system 
bunga dengan system bagi hasil, dengan demikian dampak 
inflasi dapat dikurangi. Hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa ada variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 
dan lebih dapat mempengaruhi tingkat pembiayaan 
bermasalah selain dari pada inflasi. Hasil penelitian ini 
memiliki hasil yang sama dengan beberapa penelitian, yaitu : 
penelitian yang dilakukan oleh Muntoha Ihsan, Drs. A Mulyo 
Haryanto. Msi pada tahun 2011 dengan judul “Pengaruh GDP, 
Inflasi, dan kebijakan jenis pembiayaan terhadap rasio Non 
Performing Financing Bank Umum Syariah di Indonesia 
periode 2005-2010”. Dan juga penelitian yang dilakukan oleh 
Ernawati Puspitasari pada tahun 2012 dengan judul 





Pembiayaan Bermaslaah pada BUS di Indonesia tahun 2006-
2009”. Penelitian keduanya menyebutkan bahwa inflasi tidak 




Akan tetapi penelitian ini bertentangan dengan 
penelitian Mutamimah dan Siti Nur Zaidah Chasanah (2012) 
yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh negatif namun 
signifikan terhadap NPF bank umum syariah. Jadi semakin 
tinggi tingkat inflasi maka pembiayaan bermasalah di bank 
umum syariah semakin rendah, dan memiliki pengaruh yang 
bermakna. Umumnya kesulitan yang dihadapi perbankan 
adalah menentukan secara tepat bagaimana risiko kredit 
tersebut berubah bersamaan dengan perubahan situasi 
makroekonomi serta berapa lama perubahan ekonomi makro 
tersebut, dalam hal ini inflasi direspon oleh perbankan. Alasan 
lain adalah hal ini mengindikasikan bahwa debitur merasa 
memiliki tanggung jawab atau komitmen untuk memenuhi 
kewajibannya dalam hal melunasi pinjamannya ke bank, 
sehingga meskipun inflasi mengalami kenaikan, pembiayaan 
bermasalah pada bank syariah tidak ikut mengalami kenaikan 
juga, selain itu adanya akad yang melandasi perjanjian 
pembiayaan antara shahibul maal dan mudharib yang bersifat 
mengikat, sehingga meskipun kondisi makroekonomi 
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mengalami penurunan dalam hal ini inflasi meningkat, 




2. Pengaruh Variabel Gross Domestic Product (GDP) 
Terhadap Non Performing Financing (NPF) 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa 
GDP memiliki arah yang negatif namun tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap NPF pada Bank Umum 
Syariah maka    diterima. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji 
hipotesis dengan nilai t-Statistic sebesar -0,855664 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,0016 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa GDP memiliki pengaruh yang negatif 
dan signifikan terhadap NPF pada Bank Umum Syariah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Irman Firmansyah (2014), GDP yang 
menunjukkan indikator majunya perekonomian masyarakat 
menunjukkan kemampuan dalam membayar kewajibannya 
terhadap bank. Oleh karena itu, dengan meningkatnya GDP 
maka semakin mampu masyarakat dalam melunasi 
kewajibannya, begitu pun sebaliknya semakin menurunnya 
GDP maka semakin meningkatnya kemacetan dalam 
                                                             
65





pembayaran kewajibannya. Sehingga GDP berpengaruh 
negatif terhadap pembiayaan macet (NPF).
66
 
 Akan tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian Nova Shenni Purba dan Ari Darmawan (2018) yang 
menyatakan bahwa PDB mempunyai pengaruh yang tidak 
signifikan terhadap NPF Bank Umum Syariah. Kenaikan dan 
penurunan PDB merupakan gambaran dari kenaikan dan 
penurunan pendapatan masyarakat. Kenaikan dan penurunan 
pendapatan masyarakat berpengaruh terhadap aktivitas 
ekonomi. Kenaikan ekonomi berbanding lurus dengan 
kenaikan pendapatan masyarakat sehingga meningkatkan 
kemampuan debitur untuk mengembalikan dana atau 
pinjamannya. Tingkat pengembalian yang meningkat akan 
berpengaruh pada menurunnya tingkat Non Performing 
Financing atau kredit bermasalah yang dialami sebuah bank, 
namun pada kenyataanya hal tersebut belum tentu bisa 
membuktikan bahwa ekonomi masyarakat meningkat secara 
merata. Hasil penelitian yang tidak signifikan menunjukkan 
kenaikan PDB tidak selalu diikuti oleh penurunan NPF. 
Ketika tingkat pendapatan masyarakat meningkat, kebutuhan 
cenderung meningkat sehingga menimbulkan sikap konsumtif. 
Sikap konsumtif masyarakat mengakibatkan masyarakat 
mengesampingkan kewajibannya sebagai debitur sehingga 
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3. Pengaruh Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Terhadap Non Performing Financing (NPF) 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa 
CAR memiliki arah yang negatif dan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap NPF pada Bank Umum Syariah maka    
diterima. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis dengan 
nilai t-Statistic sebesar -0,009222 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,7710 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa CAR 
memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap 
NPF pada Bank Umum Syariah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Haifa dan Dedi Wibowo (2015) Peningkatan 
atau penurunan CAR selama periode penelitian tidak akan 
mempengaruhi NPF. Semakin besar CAR maka semakin 
tinggi kemampuan permodalan bank dalam menjaga 
kemungkinan timbulnya risiko kerugian kegiatan usahanya 
namun belum tentu secara nyata berpengaruh terhadap 
penurunan NPF perbankan syariah. Di sisi lain, CAR yang 
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tinggi dapat mengurangi kemampuan bank dalam melakukan 
ekspansi usahanya seperti penyaluran pembiayaan karena 
semakin besarmya cadangan modal yang digunakan untuk 
menutupi risiko kerugian.
68
 Rata-rata CAR pada penelitian 
periode 2013-2017 berada pada kisaran yang cukup tinggi 
yaitu 18,25%, jauh diatas ketentuan minimal yang disyaratkan 
oleh Bank Indonesia sebesar 8%. 
Akan tetapi hasil ini berlawanan dengan hasil 
penelitian Indri Supriani dan Heri Sudarsono (2018) yang 
mengatakan  bahwa CAR dalam jangka panjang berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap NPF. Apabila terjadi kenaikan 
CAR perbankan akan cenderung melakukan pembiayaan 
secara berlebihan karena berasumsi bahwa bank memiliki 
kecukupan dana dan mampu memperoleh keuntungan 
sebesar-besarnya. Sehingga bank kadangkala terlalu mudah 
memberikan pembiayaan atau melakukan investasi karena 




4. Pengaruh Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Terhadap Non Performing Financing (NPF) 
Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan 
bahwa FDR memiliki arah yang negatif dan memiliki 
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pengaruh yang signifikan terhadap NPF pada Bank Umum 
Syariah maka    ditolak. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji 
hipotesis dengan nilai t-Statistic sebesar -0,050535 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,0022 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa FDR memiliki pengaruh yang negatif 
dan signifikan terhadap NPF pada Bank Umum Syariah. 
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian 
Zakiyah Dwi Poetry dan Yulizar D Sanrego (2011) yang 
menyatakan bahwa ketika variabel LDR bank konvensional 
mengalami peningkatan, maka NPL bank konvensional 
mengalami penurunan. Begitu pula dengan NPF bank syariah, 
ketika variabel FDR bank syariah mengalami peningkatan, 
maka NPF bank syariah juga mengalami penurunan. Hal ini 
sesuai dengan apa yang dinyatakan Sipahutar (2007: 56) 
bahwa dengan kualitas LDR yang baik, ekspansi kredit dapat 
memberikan kontribusi yang baik bagi peningkatan laba 
perbankan, sehingga NPL akan turut menurun.
70
 Hasil 
penelitian mengindikasikan bahwa pembiayaan yang 
disalurkan perbankan syariah kepada setiap nasabahnya, 
berkualitas baik, sehingga ekspansi pembiayaan yang 
dilakukan perbankan syariah dapat meningkatkan return 
perbankan, dan menurunkan tingkat NPF nya. 
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Akan tetapi penelitian ini tidak sesuai dengan 
penelitian Mia Maraya Auliani dan Syaichu (2016) yang 
menyatakan bahwa FDR berpengaruh positif tetapi tidak 
signifikan terhadap NPF. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
semakin besar FDR akan memberikan sedikit pengaruh pada 
peningkatan NPF bank syariah. Hasil yang tidak signifikan ini 
kemungkinan karena setiap bank memiliki kriteria dan 
persyaratan yang berbeda-beda dalam pemberian 
pembiayaannya. Kemungkinan lain yang menyebabkan FDR 
tidak berpengaruh pada NPF adalah adanya kesepakatan di 
awal antara nasabah dan bank (akad). Kesepakatan ini 
menjadikan nasabah beritikad baik yang menekankan pada 
amanah sehingga hanya sedikit faktor-faktor yang dapat 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
4.4 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang 
telah dikemukakan pada bab IV mengenai pengaruh Inflasi, Gross 
Domestic Product, Capital Adequacy Ratio, dan Financing to 
Deposit Ratio terhadap Non Performing Financing, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara parsial, hasil uji regresi data panel berdasarkan hasil 
Uji t menunjukkan bahwa: 
a. Variabel Inflasi mempunyai pengaruh positif tidak 
signifikan terhadap Non Performing Financing pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia periode 2013-2017. Hal ini 
dibuktikan dengan diperolehnya nilai t-Statistic sebesar 
0,434675 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,6648 > 
0,05. 
b. Variabel Gross Domestic Product mempunyai pengaruh 
negatif signifikan terhadap Non Performing Financing 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2013-
2017. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai t-
Statistic sebesar -3,256589 dengan tingkat signifikansi 





c. Variabel Capital Adequacy Ratio mempunyai pengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap Non Performing 
Financing pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 
2013-2017. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai 
t-Statistic sebesar -0,291974 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,7710 > 0,05. 
d. Variabel Financing to Deposit Ratio mempunyai 
pengaruh negatif signifikan terhadap Non Performing 
Financing pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 
2013-2017. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai 
t-Statistic sebesar -3,157455 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,0022 < 0,05. 
 
2. Secara simultan, hasil uji regresi data panel berdasarkan hasil 
Uji F menunjukkan bahwa variabel Inflasi, Gross Domestic 
Product, Capital Adequacy Ratio, dan Financing to Deposit 
Ratio secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
Non Performing Financing pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia periode 2013-2017. Artinya semua variabel tersebut 
secara serempak berperan dalam upaya terjadinya tingkat NPF 






4.5.1 Bagi Lembaga Perbankan Syariah 
Pihak penyalur pembiayaan pada setiap Bank Umum 
Syariah diharapkan agar lebih selektif lagi dalam memberikan 
pembiayaannya ke pihak yang bisa mengelola dana dengan 
baik, dikarenakan bila semua pelaku usaha yang mendapatkan 
pinjaman tidak dapat memanfaatkan dananya dengan baik dan 
mengembalikannya sesuai jatuh tempo maka akan berdampak 
pada meningkatnya pembiayaan bermasalah. Selain itu, untuk 
meminimalisir terjadinya risiko pembiayaan akibat terjadinya 
pembiayaan bermasalah, bank syariah dapat melakukan 
berbagai cara antara lain dengan meningkatkan  monitoring 
yang lebih intensif kepada debitur nya, meningkatkan prinsip 
kehati-hatian dalam menyalurkan dananya, mengembangkan 
sistem informasi manajemen, meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia yang lebih handal, dan mempertahankan serta 
meningkatkan kinerja yang telah dicapai. 
4.5.2 Bagi Akademik 
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
menggunakan sampel lain seperti UUS dan BPRS, 
dikarenakan penelitian ini hanya dilakukan pada Bank Umum 
Syariah yang ada di Indonesia. Bagi pihak-pihak yang akan 





diharapkan agar dapat menambah maupun menggunakan 
variabel-variabel lain yang lebih dapat mempengaruhi tingkat 
Non Performing Financing selain dari faktor internal bank 
(CAR dan FDR) dan faktor eksternal bank (Inflasi dan GDP), 
misalnya dapat memasukkan faktor debitur (diluar internal 
dan eksternal bank) sehingga dapat diketahui dengan pasti 
penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah di bank syariah 
apakah karena kelemahan sistem operasional di bank syariah 
atau faktor lainnya. 
Selain itu, peneliti juga dapat menggunakan metode 
analisis yang lain seperti metode pendekatan Autoregressive 
Distributed Lag (ARDL) untuk menganalisis dan melihat ada 
tidaknya keseimbangan antara jangka pendek dan jangka 
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Surat Edaran Bank Indonesia No.9/24/Dpbs Tahun 2007 











NPF INFLASI GDP CAR FDR 
BNI 
Syariah 
2013 T1 2.13 5.26 6.03 18.88 80.11 
2013 T2 2.11 5.64 5.76 19.12 92.13 
2013 T3 2.06 8.60 5.63 16.84 96.37 
2013 T4 1.86 8.35 5.72 16.54 97.86 
2014 T1 1.96 7.76 5.12 15.89 96.67 
2014 T2 2.00 7.09 4.94 14.53 98.98 
2014 T3 1.99 4.35 4.93 19.35 94.32 
2014 T4 1.86 6.47 5.05 18.43 92.60 
2015 T1 2.22 6.54 4.83 15.40 90.10 
2015 T2 2.42 7.06 4.74 15.11 96.65 
2015 T3 2.54 7.09 4.78 15.38 89.66 
2015 T4 2.53 4.83 5.15 15.48 91.94 
2016 T1 2.77 4.33 4.94 15.85 86.26 
2016 T2 2.80 3.46 5.21 15.56 86.92 
2016 T3 3.03 3.02 5.03 15.82 85.79 
2016 T4 2.94 3.30 4.94 14.92 84.57 
2017 T1 3.16 3.64 5.01 14.44 82.32 
2017 T2 3.38 4.29 5.01 14.33 84.44 
2017 T3 3.29 3.80 5.06 14.90 81.40 
2017 T4 2.89 3.49 5.19 20.14 80.21 
BRI 
Syariah 
2013 T1 3.04 5.26 6.03 11.81 100.90 
2013 T2 2.89 5.64 5.76 15.00 103.67 
2013 T3 2.98 8.60 5.63 14.66 105.61 





2014 T1 4.04 7.76 5.12 14.15 102.13 
2014 T2 4.38 7.09 4.94 13.99 95.14 
2014 T3 4.79 4.35 4.93 13.86 94.85 
2014 T4 4.60 6.47 5.05 12.89 93.90 
2015 T1 4.96 6.54 4.83 13.22 88.24 
2015 T2 5.31 7.06 4.74 11.03 92.05 
2015 T3 4.90 7.09 4.78 13.82 86.61 
2015 T4 4.86 4.83 5.15 13.94 84.16 
2016 T1 4.84 4.33 4.94 14.66 82.73 
2016 T2 4.87 3.46 5.21 14.06 87.92 
2016 T3 5.22 3.02 5.03 14.30 83.98 
2016 T4 4.57 3.30 4.94 20.63 81.47 
2017 T1 4.71 3.64 5.01 21.14 77.56 
2017 T2 4.82 4.29 5.01 20.38 76.79 
2017 T3 4.85 3.80 5.06 20.98 73.14 




2013 T1 3.44 5.26 6.03 15.29 95.61 
2013 T2 2.90 5.64 5.76 14.24 94.22 
2013 T3 3.40 8.60 5.63 14.42 91.29 
2013 T4 4.32 8.35 5.72 14.12 89.37 
2014 T1 4.88 7.76 5.12 14.90 90.34 
2014 T2 6.46 7.09 4.94 14.86 89.91 
2014 T3 6.76 4.35 4.93 15.53 85.68 
2014 T4 6.84 6.47 5.05 14.12 81.92 
2015 T1 6.81 6.54 4.83 15.12 81.67 
2015 T2 6.67 7.06 4.74 11.97 85.01 
2015 T3 6.89 7.09 4.78 11.84 84.49 
2015 T4 6.06 4.83 5.15 12.85 81.99 
2016 T1 6.42 4.33 4.94 13.39 80.16 
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2016 T2 5.58 3.46 5.21 13.69 82.31 
2016 T3 5.43 3.02 5.03 13.50 80.40 
2016 T4 4.92 3.30 4.94 14.01 79.19 
2017 T1 4.91 3.64 5.01 14.40 77.75 
2017 T2 4.85 4.29 5.01 14.37 80.03 
2017 T3 4.69 3.80 5.06 14.92 78.29 
2017 T4 4.53 3.49 5.19 15.89 77.66 
BCA 
Syariah 
2013 T1 0.09 5.26 6.03 30.70 86.35 
2013 T2 0.01 5.64 5.76 27.93 85.86 
2013 T3 0.07 8.60 5.63 24.75 88.98 
2013 T4 0.10 8.35 5.72 22.35 83.48 
2014 T1 0.15 7.76 5.12 21.68 89.53 
2014 T2 0.14 7.09 4.94 21.83 91.17 
2014 T3 0.14 4.35 4.93 35.18 93.02 
2014 T4 0.1 6.47 5.05 29.6 91.2 
2015 T1 0.92 6.54 4.83 25.53 100.11 
2015 T2 0.60 7.06 4.74 23.56 94.13 
2015 T3 0.59 7.09 4.78 36.60 102.09 
2015 T4 0.7 4.83 5.15 34.3 91.4 
2016 T1 0.59 4.33 4.94 39.16 92.76 
2016 T2 0.55 3.46 5.21 37.93 99.60 
2016 T3 1.14 3.02 5.03 37.12 97.56 
2016 T4 0.50 3.30 4.94 36.78 90.12 
2017 T1 0.50 3.64 5.01 35.26 83.44 
2017 T2 0.48 4.29 5.01 30.99 91.51 
2017 T3 0.53 3.80 5.06 31.99 88.70 
2017 T4 0.32 3.49 5.19 29.39 88.49 
Bank 
Syariah 
2013 T1 4.62 5.26 6.03 12.63 87.80 





Bukopin 2013 T3 4.45 8.60 5.63 11.18 95.15 
2013 T4 4.27 8.35 5.72 11.10 100.29 
2014 T1 4.61 7.76 5.12 11.24 97.14 
2014 T2 4.31 7.09 4.94 10.74 102.84 
2014 T3 4.27 4.35 4.93 16.15 103.66 
2014 T4 4.07 6.47 5.05 14.80 92.89 
2015 T1 4.52 6.54 4.83 14.50 95.12 
2015 T2 3.03 7.06 4.74 14.10 93.82 
2015 T3 3.01 7.09 4.78 16.26 91.82 
2015 T4 2.99 4.83 5.15 16.31 90.56 
2016 T1 2.89 4.33 4.94 15.62 92.14 
2016 T2 2.88 3.46 5.21 14.82 92.25 
2016 T3 2.59 3.02 5.03 15.06 87.95 
2016 T4 7.63 3.30 4.94 15.15 88.18 
2017 T1 2.22 3.64 5.01 16.71 91.58 
2017 T2 2.80 4.29 5.01 16.41 89.42 
2017 T3 3.67 3.80 5.06 18.68 84.24 









Lampiran 2 Hasil Pengolahan Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
NPF 100 .01 7.85 3.3704 2.00195 
INFLASI 100 3.02 8.60 5.4185 1.77586 
GDP 100 4.74 6.03 5.1535 .34579 
CAR 100 10.74 39.16 18.2477 7.06079 




    
2. Uji Chow 
Redundant Fixed Effects Tests   
Pool: PANEL    
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 27.630084 (4,91) 0.0000 
Cross-section Chi-square 79.503080 4 0.0000 
     
          
3. Uji Hausman 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Pool: PANEL    
Test cross-section random effects  
     






     
     Cross-section random 8.563485 4 0.0730 
     
          
4. Model Common Effects Model 
Dependent Variable: NPF?   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 05/20/19   Time: 13:08   
Sample: 2013Q1 2017Q4   
Included observations: 20   
Cross-sections included: 5   
Total pool (balanced) observations: 100  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     INFLASI? -0.290370 0.107509 -2.700880 0.0082 
GDP? 1.224471 0.325393 3.763051 0.0003 
CAR? -0.191323 0.023910 -8.001797 0.0000 
FDR? 0.023199 0.021341 1.087024 0.2797 
     
     R-squared 0.378629    Mean dependent var 3.370400 
Adjusted R-squared 0.359211    S.D. dependent var 2.001947 
S.E. of regression 1.602544    Akaike info criterion 3.820240 
Sum squared resid 246.5422    Schwarz criterion 3.924447 
Log likelihood -187.0120    Hannan-Quinn criter. 3.862414 
Durbin-Watson stat 0.504722    
     
     
5. Model  Fixed Effects Model 
 
Dependent Variable: NPF?   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 05/20/19   Time: 13:11   
Sample: 2013Q1 2017Q4   
Included observations: 20   
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Cross-sections included: 5   
Total pool (balanced) observations: 100  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 12.30574 1.852826 6.641606 0.0000 
INFLASI? 0.029913 0.068816 0.434675 0.6648 
GDP? -0.855664 0.262748 -3.256589 0.0016 
CAR? -0.009222 0.031585 -0.291974 0.7710 
FDR? -0.050535 0.016005 -3.157455 0.0022 
Fixed Effects (Cross)     
_BNIS--C -0.889289    
_BRIS--C 1.151787    
_BSM--C 1.673907    
_BCAS--C -2.741970    
_BUKOPINS--C 0.805565    
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.821914    Mean dependent var 3.370400 
Adjusted R-squared 0.806258    S.D. dependent var 2.001947 
S.E. of regression 0.881181    Akaike info criterion 2.670581 
Sum squared resid 70.65960    Schwarz criterion 2.905046 
Log likelihood -124.5290    Hannan-Quinn criter. 2.765473 
F-statistic 52.49848    Durbin-Watson stat 1.333522 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
6. Model Random Effects Model 
Dependent Variable: NPF?   
Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 05/20/19   Time: 13:15   
Sample: 2013Q1 2017Q4   
Included observations: 20   
Cross-sections included: 5   





Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 13.14683 1.886613 6.968485 0.0000 
INFLASI? -0.000614 0.067800 -0.009054 0.9928 
GDP? -0.857197 0.262741 -3.262513 0.0015 
CAR? -0.043849 0.029149 -1.504305 0.1358 
FDR? -0.050937 0.015942 -3.195219 0.0019 
Random Effects 
(Cross)     
_BNIS--C -0.921131    
_BRIS--C 1.017782    
_BSM--C 1.476213    
_BCAS--C -2.229986    
_BUKOPINS--C 0.657122    
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 1.025374 0.5752 
Idiosyncratic random 0.881181 0.4248 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.230189    Mean dependent var 0.636026 
Adjusted R-squared 0.197776    S.D. dependent var 1.017241 
S.E. of regression 0.911112    Sum squared resid 78.86193 
F-statistic 7.101726    Durbin-Watson stat 1.191994 
Prob(F-statistic) 0.000048    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.306355    Mean dependent var 3.370400 
Sum squared resid 275.2187    Durbin-Watson stat 0.341557 
     
     















 Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z .826 
Asymp. Sig. (2-tailed) .503 
a. Test distribution is Normal.  
































-.106 .090 -.094 -1.179 .241 .656 1.523 
GDP -.846 .382 -.146 -2.211 .029 .951 1.051 
CAR 
-.199 .019 -.703 
-
10.387 
.000 .907 1.102 
FDR -.068 .021 -.249 -3.231 .002 .701 1.426 
a. Dependent 
Variable: NPF 
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INFLASI .049 .050 .120 .970 .334 
GDP -.420 .214 -.201 -1.962 .053 
CAR .005 .011 .049 .469 .640 
FDR -.011 .012 -.113 -.945 .347 
a. Dependent Variable: ABS_RES1    
12. Analisis Regresi Data Panel 
 
Dependent Variable: NPF?   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 05/20/19   Time: 13:11   
Sample: 2013Q1 2017Q4   
Included observations: 20   
Cross-sections included: 5   
Total pool (balanced) observations: 100  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 12.30574 1.852826 6.641606 0.0000 
INFLASI? 0.029913 0.068816 0.434675 0.6648 
GDP? -0.855664 0.262748 -3.256589 0.0016 
CAR? -0.009222 0.031585 -0.291974 0.7710 
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FDR? -0.050535 0.016005 -3.157455 0.0022 
Fixed Effects (Cross)     
_BNIS--C -0.889289    
_BRIS--C 1.151787    
_BSM--C 1.673907    
_BCAS--C -2.741970    
_BUKOPINS--C 0.805565    
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.821914    Mean dependent var 3.370400 
Adjusted R-squared 0.806258    S.D. dependent var 2.001947 
S.E. of regression 0.881181    Akaike info criterion 2.670581 
Sum squared resid 70.65960    Schwarz criterion 2.905046 
Log likelihood -124.5290    Hannan-Quinn criter. 2.765473 
F-statistic 52.49848    Durbin-Watson stat 1.333522 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
13. Uji t 
 
Dependent Variable: NPF?   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 05/20/19   Time: 13:11   
Sample: 2013Q1 2017Q4   
Included observations: 20   
Cross-sections included: 5   
Total pool (balanced) observations: 100  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 12.30574 1.852826 6.641606 0.0000 
INFLASI? 0.029913 0.068816 0.434675 0.6648 
GDP? -0.855664 0.262748 -3.256589 0.0016 
CAR? -0.009222 0.031585 -0.291974 0.7710 





Fixed Effects (Cross)     
_BNIS--C -0.889289    
_BRIS--C 1.151787    
_BSM--C 1.673907    
_BCAS--C -2.741970    
_BUKOPINS--C 0.805565    
     
     
14. Uji F 
Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.821914    Mean dependent var 3.370400 
Adjusted R-squared 0.806258    S.D. dependent var 2.001947 
S.E. of regression 0.881181    Akaike info criterion 2.670581 
Sum squared resid 70.65960    Schwarz criterion 2.905046 
Log likelihood -124.5290    Hannan-Quinn criter. 2.765473 
F-statistic 52.49848    Durbin-Watson stat 1.333522 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
          
15. Uji Koefisien Determinasi (  ) 
Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.821914    Mean dependent var 3.370400 
Adjusted R-squared 0.806258    S.D. dependent var 2.001947 
S.E. of regression 0.881181    Akaike info criterion 2.670581 
Sum squared resid 70.65960    Schwarz criterion 2.905046 
Log likelihood -124.5290    Hannan-Quinn criter. 2.765473 
F-statistic 52.49848    Durbin-Watson stat 1.333522 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
          
16. Model Regresi Setiap Bank 
_BNIS--C -0.889289  
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_BCAS--C -2.741970  
_BUKOPINS--C 0.805565  
   
















_BRIS--C 1.151787  
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